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Yunan Syaiful Haq. 2021. SKRIPSI. Judul: “Penilaian Kinerja Perbankan Syariah 
Menggunakan Konsep Maqashid Syariah Indeks Pada Bank Syariah Di Indonesia 
: Konsep Abu Zahrah (Studi Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di IDX)”. 
Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 
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Zahrah 
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang berprinsip syariah. 
Maqashid Syariah Indeks (MSI) hadir untuk menjadi alat ukur kinerja bank syariah 
dalam pencapaiannya memenuhi aspek maqashid syariah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai kinerja perbankan syariah menggunakan konsep Maqashid Syariah 
Indeks (MSI).  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu 
pendekatan yang memiliki nilai rasio yang dapat dihitung dan di deskripsikan sesuai 
dengan hasil yang diperoleh. Objek penelitian sebanyak 3 Bank Syariah di 
Indonesia yang telah terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX) dan juga telah 
mempublikasikan laporan keuangannya selama periode tahun 2018-2020.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah 
memperoleh nilai MSI terbaik di antara 2 bank syariah lainnya dengan perolehan 
nilai MSI sebesar 38,59%. Selanjutnya Bank BRI Syariah dengan perolehan nilai 
MSI sebesar 30,38% dan terakhir Bank BTPN Syariah dengan perolehan nilai MSI 
sebesar 30,24%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah lebih fokus 










Yunan Syaiful Haq. 2021. THESIS. Title: “Performance Analysis Of Shariah 
Banking In Indonesia: Abu Zahrah Maqashid Shariah Index Approach (Study On 
Islamic Banks Listed In IDX)”. 
Advisor : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D 
Keywords : Islamic Bank Performance, Maqashid Sharia Index, Abu Zahrah 
concept. 
 Islamic Bank is a financial institution with sharia principles. The Maqashid 
Syariah Index (MSI) is here to be a measuring tool for the performance of Islamic banks 
in their achievement of meeting the maqashid sharia aspects.  
This study aims to assess the performance of Islamic banking using the Maqashid 
Syariah Index (MSI) concept. Furthermore, this study uses descriptive quantitative 
research methods, namely an approach that has a ratio value that can be calculated and 
described in accordance with the results obtained. The research object is 3 Islamic banks 
in Indonesia that have been registered on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and have 
also published their financial reports for the period 2018-2020.  
The results showed that Panin Dubai Syariah Bank obtained the best MSI score 
among 2 other Islamic banks with an MSI value of 38.59%. Furthermore, Bank BRI Syariah 
with an MSI score of 30.38% and finally Bank BTPN Syariah with an MSI score of 30.24%. 
This shows that Panin Dubai Syariah Bank is more focused on achieving maqashid sharia 
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1.1.  Latar Belakang 
Lembaga keuangan memiliki pengaruh yang sangat berarti bagi 
sistem perekonomian. Lembaga keuangan memiliki 3 jenis fungsi, yaitu 
sebagai tempat mengumpulkan dan menyalurkan dana kepada masyarakat, 
memediasi dana untuk pembangunan ekonomi pada suatu negara dan sebagai 
lembaga yang melayani masyarakat agar merasa aman dan nyaman dalam 
menghimpun dananya (Kasmir, 2011). Lembaga keuangan tersebut berupa 
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan seperti Bank Syariah dan Bank 
Konvensional. Dalam hal ini perbedaan antara bank syariah dengan bank 
konvensional yaitu terletak pada operasionalnya, hal yang membedakan antara 
lembaga keuangan syariah dengan bank konvensional ialah pada lembaga 
keuangan syariah tidak berbasis bunga melainkan lebih menerapkan prinsip 
bagi hasil dan imbalan-imbalan lain berdasarkan dengan perjanjian yang telah 
disepakati. Al-Quran dan Haditslah yang menjadi konsep dasar dari adanya 
bank syariah, yang mana segala macam produk dan juga jasa yang ditawarkan 
tidak bertolak belakang dengan Al-Quran dan Hadits (Ismail, 2013). 
Bank Syariah pertama yang berdiri di Indonesia adalah Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Yang kemudian pada tahun 1999 
mulai diiringi oleh berdirinya Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah lainnya 





Bank Syariah dan Unit usaha Syariah (UUS) terus meningkat, terlihat dari 
grafik pertumbuhan tingkat operating revenues Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah yang terus meningkat. Pertumbuhan tersebut biasanya ditunjang 
oleh perluasan layanan perbankan syariah, sehingga meningkatkan 
penggunaan layanan perbankan berbasis syariah. 
Gambar 1.1 




Sumber : SPS Otoritas Jasa Keuangan 
Gambar 1.1 merupakan grafik pertumbuhan operating income Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Bank Konvensional selama 
periode 2010 – 2019. Grafik berwarna hijau merupakan data operating income 
dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah selama 10 tahun terakhir. 
Dapat disimpulkan bahwa operating income BUS dan UUS periode 2010 – 
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Sedangkan grafik berwarna biru merupakan data operating income 
dari Bank Konvensional selama 10 tahun terakhir, yang memproyeksikan 
pertumbuhan dari operating income Bank Konvensional. Kemudian, apabila 
data perkembangan dari Bank Konvensional disandingkan dengan data BUS 
dan UUS, tampak bahwa perkembangan Bank Konvensional lebih baik 
daripada perkembangan BUS dan UUS. 
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang tentunya juga memiliki 
kewajiban terhadap para stakeholdernya. Kewajiban untuk mengungkapkan 
informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat 
diperbandingkan serta mudah diakses oleh stakeholder (Amaroh, 2016). Hal 
itu dapat berupa laporan keuangan atau laporan lain yang menyokong. Dan dari 
laporan tersebut, para stakeholder dapat menilai kinerja suatu lembaga 
keuangan/bank syariah sesuai waktu pelaporan. Dalam menilai kinerja suatu 
lembaga keuangan/bank syariah dibutuhkan penilaian atau pengukuran kinerja 
lembaga itu sendiri. 
Selama ini pengukuran kinerja keuangan perbankan menggunakan 
rasio profitabilitas seperti Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) yang dapat dilihat dari tingkat efektivitas usaha bank untuk memperoleh 
laba. Di samping menggunakan rasio profitabilitas, sering juga digunakan 
metode CAMELS (Capital, Aset, Management,Earning, Liquidity, Sensitivity 
of Market Risk) dan Data Envelopment Analysis (DEA) dalam mengukur 
kinerja keuangan perbankan (Al Ghifari et al., 2015), (Prasetyowati & 





mengukur kinerja perbankan syariah dengan rasio yang tersebut di atas (Azis, 
2018). Hal ini dikarenakan bank syariah mempunyai landasan yang berbeda 
dengan bank konvensional pada umumnya. Sebagai lembaga keuangan yang 
beralaskan prinsip syariah, bank syariah selayaknya tidak hanya berfokus pada 
pemenuhan profit, namun di samping itu juga harus bertanggung jawab dalam 
pemenuhan tujuan islam yaitu Maqashid Syariah (Al Ghifari et al., 2015). 
Mohammed & Razak (2008) telah mengembangkan sebuah konsep 
untuk mengukur kinerja perbankan syariah yang berpusat pada pencapaian 
Maqashid Syariah. Konsep tersebut ialah Maqashid Syariah Indeks (MSI) yang 
bertujuan untuk menjadi alat ukur bank syariah dalam pencapaian Maqashid 
syariah. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan konsep yang telah 
dirumuskan oleh Abu Zahrah.  Abu Zahrah sendiri membagi konsep Maqashid 
Syariah kedalam 3 aspek utama yaitu, Tahdzibu-l-fard (pendidikan 
individu/Educating Individual), Iqamatu-l-‘Adl (Penegakkan 
Keadilan/Establishing Justice), dan Jalbu-l-Maslahah (Mendorong 
Kesejahteraan/Public Interest). Yang selanjutnya konsep tersebut oleh  
Mohammed & Taib (2015) dikembangkan dan diaplikasikan pada konsep 
sekaran dan menjadi parameter yang dapat diukur, dan dari parameter tersebut 
dapat menggambarkan kinerja perbankan syariah dalam pencapaian Maqashid 
Syariah (Afrinaldi, 2013). 
Beberapa penelitian terdahulu yang juga meneliti terkait penilaian 
kinerja bank syariah dengan menggunakan konsep Maqashid Syariah Indeks 





dengan judul The Performance Measures of Islamic Banking Based on the 
Maqasid Framework, yang mana dilakukan pengembangan konsep Maqashid 
Syariah Indeks dan juga mengaplikasikannya pada bank syariah, penelitian ini 
juga mengambil sampel dari salah satu bank syariah di Indonesia dan mendapat 
hasil yang cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa konsep MSI yang 
dikembangkan cocok untuk diaplikasikan pada bank syariah di Indonesia. 
Selanjutnya penelitian Mohammed & Taib (2015) dengan judul Developing 
Islamic Banking Performance Measures Based on Maqasid Al-Shari'ah 
Framework: Cases of 24 Selected Bank, penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya terkait konsep MSI. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Saoqi (2017) dengan judul Analyzing the 
Performance of Islamic Banking in Indonesia and Malaysia: Maqasid Indeks 
Approach, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa BIMB Malaysia 
mendapat nilai MSI tertinggi yang kemudian disusul oleh BSM Indonesia. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Alasan meneliti 
kembali penelitian ini disebabkan konsep MSI saat ini masih terus dapat 
berkembang karena masih belum ada ketentuan indikator pengukuran kinerja 
perbankan berdasarkan maqashid syariah yang legal seperti indikator 
pengukuran kinerja konvensional yang telah ada saat ini. Alasan peneliti 
memilih menggunakan konsep yang dirumuskan oleh Abu Zahrah adalah 
disebabkan konsep Abu Zahrah menggunakan indikator yang lebih luas dan 
efektif, sehingga memungkinkan peneliti untuk melihat secara lebih rinci 





sosialnya (Solihin et al., 2019). Mohammed & Razak (2008) juga mengatakan 
bahwa konsep Maqashid Syariah yang lebih halus dari tujuan spesifik konsep 
maqashid syariah yang dijelaskan oleh para ulama adalah konsep yang di 
klasifikasikan oleh Abu Zahrah. Penelitian ini mengambil objek penelitian 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (IDX). 
Alasan peneliti memilih objek tersebut yaitu berdasarkan data dari 
www.idx.go.id dari total 14 bank syariah yang ada di Indonesia, hanya 3 Bank 
Syariah yang sudah terdaftar di IDX. Hal ini tentu juga berkaitan dengan 
kemampuan fundamental bank tersebut yang dapat dikatakan baik. Dilansir 
dari panduan go public www.idx.go.id persyaratan untuk menjadi perusahaan 
go public yaitu memiliki aktiva bersih berwujud sekurang-kurangnya Rp 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) hal ini menunjukkan bahwa untuk 
mendaftar di IDX dibutuhkan kemampuan fundamental yang kuat. Di samping 
itu dari sisi kinerja, ketiga bank tersebut memiliki kinerja yang baik, bahkan 
dua di antaranya yaitu Bank BRI Syariah dan Bank BTPN Syariah mampu 
mengalahkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Indeks Finance 
(Amsi, 2019). Peneliti juga melakukan penelitian pada periode dari tahun 
2018-2020 karena data tersebut merupakan data terbaru dan belum diteliti oleh 
peneliti-peneliti yang dilakukan sebelumnya. 
Dari paparan pada latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 
judul sebagai berikut “PENILAIAN KINERJA PERBANKAN SYARIAH 





BANK SYARIAH DI INDONESIA : KONSEP ABU ZAHRAH (Studi 
pada Bank Syariah yang terdaftar di IDX)”. 
  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kinerja bank 
syariah di Indonesia apabila diukur dengan menggunakan Maqashid Syariah 
Indeks (MSI) konsep Abu Zahrah pada tahun 2018-2020? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang didasari dari latar belakang berikut perumusan 
masalah pada penelitian yaitu untuk mengetahui kinerja bank syariah di 
Indonesia apabila diukur dengan menggunakan Maqashid Syariah Indeks 
(MSI) konsep Abu Zahrah pada tahun 2018-2020. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih manfaat 
bagi pihak-pihak terkait. 
1. Bagi Akademisi dan Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu demi 
meningkatkan kompetensi diri, kecerdasan intelektual, dan emosional 
dalam bidang lembaga keuangan syariah, khususnya mengenai penilaian 
kinerja perbankan syariah dengan menggunakan konsep maqashid syariah 
indeks (MSI). 





Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana pemikiran serta 
motivasi kepada lembaga keuangan syariah maupun lembaga yang terkait 









2.1.  Penelitian Terdahulu 
Peneliti mengambil beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu yang 
diambil juga membahas terkait pengukuran kinerja perbankan syariah 
dengan menggunakan model Maqashid Syariah Indeks (MSI). Beberapa 
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Variabel dan Indikator 




1 Mustafa Omar 
Mohammed, 
Dzuljastri Abdul 
Razak dan Fauziah 
Md Taib; 2008; The 
Performance 
Measures of Islamic 












Hasil dari penelitian 
menunjukkan variasi 
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tinggi dari tujuh rasio 









No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
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Antonio, Yulizar D. 
Sanrego dan 
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2012; An Analysis 


















Indonesia yang di 
representasikan oleh 
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Indonesia dan Bank 
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yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan 
bank syariah di 
Yordania yang di 
representasikan 
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4 Mustafa Omar 
Mohammed, 
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No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Variabel dan Indikator 




5 Aam S. Rusydiana 
dan Salman Al 










jalbu-l-maslahah   









Hasil dari MSI BUS 
selama 2011-2014 
dari tertinggi yaitu 
Panin Syariah dan 
terendah yaitu Mega 
Syariah. Dan hasil 
dari Profitabilitas 
BUS yang tertinggi 
yaitu Maybank 
Syariah dan terendah 
BJBS 
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oleh Bank Panin 
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No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Variabel dan Indikator 
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hingga paling rendah 
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Maybank Sharia, 
Bank Sharia 
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No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Variabel dan Indikator 




Mega sharia, Victoria 
Sharia, BNI Sharia 
dan BJB Sharia. 



















Bank BIMB memiliki 
nilai tertinggi dan 
disusul oleh Bank 
BSM di urutan kedua. 
10 Muhammad Taufik 


















bahwa Bank Panin 
Syariah berada di 
tingkat pertama dan 
Bank Mega Syaraih 






No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Variabel dan Indikator 




11 Nisa Noor Wahid, 
Irman Firmansyah, 





















Bank Mega Syariah 
memiliki kinerja MSI 







Syariah Bank Syariah 
Bukopin dan BCA 
Syariah memiliki 
kinerja MSI dan 
kinerja keuangan 
yang baik. 
12 Erik Nugraha, 
Lucky Nugroho, 
Citra Novianti 
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No. Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
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13 Mohammad Nur 
Rianto Al Arif dan 




















antara bank syariah 
pada ketiga negara 
tersebut dan 
menyiratkan bahwa 
bank syariah harus 
menggunakan 
kerangka maqashid 
syariah sebagai tolok 
ukur tujuan dan 
indikator kinerjanya. 
Sumber : Data peneliti diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, kebaruan dalam penelitian ini yaitu 
objek penelitian menggunakan Bank Syariah yang terdaftar di Indonesia 
Stock Exchange (IDX), kemudian periode penelitian dilakukan pada 3 tahun 
terakhir yakni dari tahun 2018 hingga 2020, dan terakhir penelitian ini 
menggunakan konsep yang diusung oleh Abu Zahrah dalam mengukur 
kinerja bank syariah dalam mencapai Maqashid Syariah. 
2.2. Kajian Teori 





Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, Perbankan Syariah merupakan segala sesuatu yang 
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam 
kegiatan operasionalnya. Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia terbagi 
ke dalam 3 bentuk, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 
(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam  praktiknya, 
BUS dan UUS berbeda dengan BPRS. BUS dan UUS memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan BPRS tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
2.2.2. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Antonio et al. (2012) menjelaskan beberapa perbedaan umum 
antara bank syariah dengan bank konvensional. Perbedaan yang pertama 
adalah bank syariah hanya menjalankan investasi yang halal sedangkan 
bank konvensional melakukan 2 jenis investasi yang halal maupun haram. 
Yang kedua adalah bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil, sewa dan 
jual beli dalam transaksi pada produknya sedangkan bank konvensional 
menerapkan bunga dalam transaksinya yang hal itu termasuk ke dalam riba. 
Yang ketiga bank syariah berorientasi pada profit dan falah sedangkan bank 
konvensional hanya berorientasi pada profit semata. Yang keempat bank 
syariah menjadikan nasabah mereka sebagai mitra sedangkan pada bank 
konvensional menjadikan nasabah mereka sebagai debitur ataupun kreditur. 





mengumpulkan dan menyalurkan dana sesuai dengan fatwa dan diawasi 
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) hal ini bertolak belakang dengan bank 
konvensional yang tidak terdapat lembaga semacam DPS di dalamnya. 
Bank syariah merupakan bank yang kegiatan operasionalnya 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 13, prinsip syariah merupakan aturan perjanjian 
berlandaskan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 
dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 
sesuai syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan penyertaan modal (musyarakah), 
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau 
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan 
(ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). Penerapan 
dari prinsip syariah tersebutlah yang membedakan antara bank syariah 
dengan bank konvensional. Prinsip syariah tersebut tentunya mengacu 
kepada syariat islam yang berpedoman pada Al-Quran dan Al-Hadits. 
Dengan berlandaskan Al-Quran dan Al-Hadits, agama islam mengatur 
kehidupan manusia secara luas, lengkap dan menyeluruh baik dalam 
hubungan dengan Allah SWT (habluminallah) maupun hubungan dengan 
sesama manusia (habluminannas). 
Fitri (2015) menyebutkan sejumlah unsur yang dilarang dalam 





Makna harfiyah dari kata riba ialah pertumbuhan, kelebihan, peningkatan 
atau pertambahan. Sedangkan secara istilah riba bermakna pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Para ulama secara jelas 
menyatakan bahwa hukum dari riba adalah haram. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Quran Surah Ali Imran ayat 130:  
 َيا أاي ُّهاا الَِّذينا آماُنوا َلا َتاُْكُلوا الر ابا أاْضعااًفا ُمضااعافاًة ۖ واات َُّقوا اَّللَّا لاعالَُّكْم تُ ْفِلُحونا 
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan” (QS. Ali Imran : 130). 
 
Dalam ayat lain yang menjelaskan tentang larangan riba sebagaimana 
disebutkan dalam Quran Surah Al-Baqarah ayat 275: 
ُْم الَِّذينا َياُْكُلونا الر ابا َلا يا  بَّطُُه الشَّْيطااُن ِمنا اْلماسِ  ۚ ذاَِٰلكا ِبِاهنَّ ُقوُمونا ِإَلَّ كاماا ي اُقوُم الَِّذي ي اتاخا
راب ِِه فاانْ ت اهاىَٰ ف الاُه قااُلوا ِإَّنَّاا اْلب اْيُع ِمْثُل الر ابا ۗ واأاحالَّ اَّللَُّ اْلب اْيعا واحارَّما الر ابا ۚ فاماْن جااءاُه ماْوِعظاٌة ِمْن 
 سالافا واأاْمرُُه ِإىلا اَّللَِّ ۖ واماْن عاادا فاُأولاَِٰئكا أاْصحااُب النَّاِر ۖ ُهْم ِفيهاا خااِلُدونا  ماا
Artinya :”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaithan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya” (QS Al Baqarah : 275). 
 
Demikian juga Rasulullah SAW melarang akan Riba sebagaimana sabda 





, واُموِكلاُه,  : ) عاْن جااِبٍر رضي هللا عنه قاالا  لاعانا راُسوُل ااَّللَِّ صلى هللا عليه وسلم آِكلا االر ابا
ْيِه, واقاالا واكاا اِهدا  ُهْم ساوااٌء ( راوااُه ُمْسِلٌم والِْلُبخاارِيِ  َناُْوُه ِمْن حاِديِث أايب ُجحاي ْفاة : تِباُه, واشا
Artinya: “Jabir Radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi 
wa Sallam melaknat pemekan riba, pemberi makan riba, penulisnya, dan 
dua orang saksinya. Beliau bersabda: Mereka itu sama.” (HR. Muslim, 
Bukhari juga  meriwayatkan hadits semisal dari Abu Juhaifah). 
 
Terdapat pula hadits lain tentang larangan riba sebagai berikut: 
ثاٌة واعاْن عاْبِد ااَّللَِّ ْبِن ماْسُعوٍد رضي هللا عنه عا  : ) االر ابا ثاالا ْن االنَِّبِ  صلى هللا عليه وسلم قاالا
رُهاا ِمْثُل أاْن ي اْنِكحا االرَُّجُل أُمَُّه, واِإنَّ أاْرَبا االر ابا ِعْرُض االرَُّجِل ااْلُمْسلِ  اًب أاْيسا ب ُْعونا ابا ِم (  راوااُه واسا
ْه ُُمْتاصاراً, وااحلْااِكُم بِتامااِمِه   واصاحَّحاهُ اِْبُن مااجا
Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Riba itu mempunyai 73 pintu, 
yang paling ringan ialah seperti seorang laki-laki menikahi ibunya dan riba 
yang paling berat ialah merusak kehormatan seorang muslim." 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan ringkas dan Hakim dengan lengkap, 
dan menurutnya hadits itu shahih.) 
 
Sedangkan makna maisir secara harfiah berarti mudah. Sedangkan 
menurut istilah maisir bermakna memperoleh keuntungan tanpa harus 
bekerja keras. Sebagai contoh maisir seringkali diartikan layaknya judi, 
karena di dalam perjudian seseorang bisa mendapatkan keuntungan dengan 
cara yang tidak sulit. Dan jelas hukum dari perjudian atau segala sesuatu 
yang mengandung unsur maisir dalam islam adalah haram. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Quran Surah Al-Maidah ayat 90: 
ُم رِْجٌس ِمْن عاماِل الشَّْيطااِن فا َي ْيِسُر وااأْلاْنصااُب وااأْلاْزَلا اْجتاِنُبوُه  أاي ُّهاا الَِّذينا آماُنوا ِإَّنَّاا اْلْاْمُر وااْلما
  لاعالَُّكْم تُ ْفِلُحونا 
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 





panah, adalah termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (QS Al-Maidah : 90). 
 
Sedangkan dalam hadits yang melarang segala sesuatu yang mengandung 
unsur maisir adalah sebagaimana sabda Rasulullah SAW “Barangsiapa 
yang menyatakan kepada saudaranya, ‘mari aku bertaruh denganmu’ maka 
hendaklah di bersedekah” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam hadits 
tersebut, Rasulullah SAW menjadikan ajakan pertaruhan hendaknya diganti 
dengan sedekah, hal ini menunjukkan keharaman dalam pertaruhan atau 
maisir. 
Hadits lain tentang larangan maisir ialah sebagai berikut: 
، والُكوبةا( رواه أمحد قال النب صل ى هللا عليه  ، وامليِسرا وسل م: )إنَّ هللاا حرَّم عليكم اْلمرا
 ، إسناده صحيح4/218شاكر، يف مسند أمحد، عن عبد هللا بن عباس، الصفحة أو الرقم: 
Artinya: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘Sesungguhnya 
Allah SWT mengharamkan atas kalian Khamr, Maysir dan Kuubah’. (HR. 
Ahmad Syakir, disanadkan dari Ahmad, dari Abdullah bin Abbas, halaman 
218 No.4, Shahih) 
 
Kemudian makna gharar secara harfiah ialah ketidakpastian. 
Sedangkan menurut istilah gharar bermakna sesuatu yang mengandung 
ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian. Jual beli atau transaksi yang tidak 
terdapat kejelasan dalam berangnya atau sedang tidak berada dalam 
kuasanya maka juga termasuk ke dalam unsur gharar. Gharar sangat 
berimbas negatif dalam penerapannya karena bagi para pelakunya 
memperoleh sesuatu dengan cara yang bathil, oleh sebab itu segala sesuatu 
yang di dalamnya terdapat unsur gharar maka hukumnya haram, 





ِل واتُْدُلوا هِباا ِإىلا احْلُكَّاِم لِتاْأُكُلوا فارِيًقا ِمْن أاْموااِل النَّاِس اِبإْلِْثِْ واَلا َتاُْكُلوا أاْمواالاُكْم ب اي ْناُكْم اِبْلبااطِ 
 واأانْ ُتْم ت اْعلاُمونا 
Artinya :” Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa. 
Padahal kamu mengetahui” (QS Al-Baqarah : 188). 
 
Demikian juga Nabi SAW melarang jual beli gharar sebagaimana 
hadits berikut: 
عن أيب هريرة رضي هللا عنه قال: هنى رسول هللا صلى هللا عليه وسلم عن بيع الغرر وبيع 
 5/3أخرجه مسلم كتاب البيوع، ابب بطالن بيع احلصاة والبيع الذي فيه غرر، )ج احلصاة
 (.1513(، رقم احلديث )
Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 
Sallallahu ‘alahi wasallam melarang jual beli gharar dan jual beli hashah. 
(HR. Muslim) 
 
Dalil-dalil yang tersebut di atas, menunjukkan bahwa Allah serta 
Rasulnya melarang segala sesuatu yang ada kaitannya dengan riba, maisir 
dan gharar. Bahkan hukum dari segala sesuatu yang berunsur riba, maisir 
dan gharar adalah haram. Sehingga bank syariah sebagai lembaga yang 
keuangan yang berprinsip syariah selayaknya menjauhi segala bentuk 
kegiatan yang berkenaan dengan ketiga unsur yang dilarang tersebut. 
2.2.3. Definisi Kinerja Keuangan 
Sutrisno (2009) mengatakan bahwa kinerja keuangan merupakan 





hal ini mencerminkan kesehatan dari perusahaan itu sendiri. Kemudian 
menurut Iswari & Amanah (2018) kinerja keuangan bank merupakan 
tampilan dari keadaan keuangan suatu bank pada masa pelaporan baik berisi 
pengumpulan dana maupun pengalokasian dana. 
Untuk mendapatkan gambaran dari kinerja keuangan suatu 
perusahaan, maka dilakukanlah penilaian terkait tingkat kesehatan suatu 
bank yang mana metode penilaian ini telah di standarisasi oleh Bank 
Indonesia. Mulyadi (2003) mengatakan bahwa penilaian atau pengukuran 
kinerja adalah penentuan secara berkala terkait keefisienan dan 
keefektivitasan suatu operasional pada organisasi dan komponennya sesuai 
dengan standarisasi yang telah ditentukan. Pengukuran kinerja keuangan ini 
dimaksudkan untuk dijadikan sebagai evaluasi bagi pihak internal maupun 
eksternal terkait perusahaan yang bersangkutan. Hingga saat ini sudah 
banyak peneliti yang mengembangkan alat ukur yang digunakan untuk 
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Contohnya seperti 
Profitabilitas, CAMELS, Economic Value Added (EVA) dan konsep 
Balanced Scorecard yang mana beberapa alat ukur ini umum digunakan 
untuk menilai kinerja keuangan perbankan, khususnya pada bank 
konvensional. dalam hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan tentang 
perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional, maka alat ukur yang 
sudah umum digunakan tersebut dirasa kurang cocok untuk digunakan 





bank syariah adalah tidak hanya berfokus pada pemenuhan profit, tetapi 
juga menggapai maslahah sesuai dengan prinsip Maqashid syariah. 
2.2.4. Definisi Maqashid Syariah Indeks 
Maqashid Syariah secara bahasa terdiri dari dua suku kata yakni 
Maqashid dan syariah atau syar’i. Maqashid sendiri adalah bentuk jamak 
dari kata maqshid dan maqshad yang bermakna tujuan, sedangkan syariah 
memiliki makna jalan. Sehingga menurut ulama modern Ibnu Asyur 
mendefinisikan Maqashid Syariah secara khusus yaitu hal-hal yang 
dikehendaki Allah untuk merealisasikan tujuan-tujuan manusia yang 
bermanfaat. Atau untuk memelihara kemaslahatan umum mereka dalam 
tindakan-tindakan mereka secara khusus (Sarwat, 2019). Zahrah (2011) 
dalam Al Ghifari et al. (2015) menjelaskan bahwa, Abu Zahrah membagi 
Maqashid Syariah menjadi 3 hal, yaitu penyucian jiwa atau pendidikan, 
keadilan dan kemaslahatan. Maqashid Syariah ini menjadi fokus tujuan 
untuk tercapainya sebuah lembaga keuangan syariah yang baik dan 
mencapai falah. 
Mohammed & Razak (2008) menjelaskan bahwa Maqashid 
Syariah atau tujuan syariah yang ingin dicapai adalah mewujudkan public 
interest dan menjauhkan dari mudharat. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Abu Zahrah terkait Maqashid Syariah yang mencakup 3 aspek krusial yaitu 
pendidikan individu, menegakkan keadilan dan mendorong kesejahteraan 
(Antonio et al., 2012). 





Konsep Maqashid Syariah Indeks adalah sebuah alat ukur yang 
telah dikembangkan baru-baru ini untuk digunakan dalam pengukuran 
kinerja keuangan lembaga keuangan syariah. Konsep ini muncul 
dikarenakan alat ukur yang telah ada dan digunakan secara luas belum 
cukup untuk menggambarkan keseluruhan kondisi suatu lembaga keuangan 
syariah dalam pencapaiannya dalam menggapai falah dan Maqashid 
Syariah (Nurmahadi & Setyorini, 2018). 
Bentuk konsep Maqashid Syariah Indeks ini oleh Muhammad dkk 
diterapkan ke dalam bentuk metode sekaran (Sekaran, 2000 dalam 
Mohammed & Razak, 2008). Selanjutnya dari metode sekaran, objek yang 
akan diukur dijadikan suatu teori yang ditandai dengan variabel Konsep 
yang dinotasikan dengan (C). Kemudian variabel Konsep (C) ini diturunkan 
menjadi beberapa dimensi yang lebih mudah untuk diukur, dimensi ini 
ditandai dengan (D). Selanjutnya dimensi yang lebih rinci ini diturunkan 
lagi menjadi sesuatu yang lebih jelas agar mudah untuk dilakukan 
pengamatan dan pengukuran, hal ini ditandai dengan Elemen atau (E) 
(Mohammed & Taib, 2015). Contoh dari metode sekaran diilustrasikan 
dengan Orang Kaya (material). Orang kaya sebagai konsep (C) dalam 
metode ini. Agar dapat diukur, orang kaya diamati dengan seberapa banyak 
harta yang dimiliki, yang dalam ilustrasi ini disebut sebagai dimensi (D). 
Kemudian dimensi ini agar lebih mudah diukur diturunkan lagi menjadi 
unsur yang lebih terukur, contohnya seberapa banyak penghasilan yang 





selanjutnya metode sekaran dalam konsep Maqashid Syariah Indeks ini 
dapat digambarkan dalam ilustrasi pada Gambar 2.1 berikut: 
Gambar 2.1 
Ilustrasi Metode Sekaran dari Konsep Maqashid Syariah Indeks 
Sumber: (Mohammed & Taib, 2015) 
Tujuan dalam konsep Maqashid Syariah Indeks yaitu pendidikan 
individu, menegakkan keadilan dan mendorong kesejahteraan (Mohammed 
et al., 2008). Ketiga tujuan tersebut yang selanjutnya diaplikasikan ke  
dalam metode sekaran (Sekaran, 2000 dalam Mohammed & Razak, 2008) 
yang diterjemahkan sebagai Konsep (C), kemudian dengan karakteristik 
tertentu konsep tersebut diturunkan menjadi beberapa dimensi yang terukur 
(D), lalu dari beberapa dimensi tersebut diturunkan lagi ke dalam beberapa 
unsur tertentu yang lebih mudah untuk diukur (E). Setelah tujuan dalam 







maka muncullah rasio-rasio yang dapat digunakan sebagai ukuran untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang telah disebutkan. Rasio–rasio tersebut adalah:  




















Rasio 6 : 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 












Rasio 10 : 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑖𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 
Rasio-rasio tersebut dapat di tuangkan dengan metode sekaran dari konsep 







Operasionalisasi Tujuan Perbankan Syariah 
Konsep 
(Tujuan) 




























































































































Sumber: (Mohammed & Taib, 2015) 
2.3. Kerangka Konseptual 
Pengukuran kinerja bank syariah menggunakan Maqashid Syariah 
Indeks (MSI) dimaksudkan untuk menilai pencapaian bank syariah dalam 
mewujudkan falah dan tujuan bermuamalah. Berdasarkan teori yang ada, 


















Kinerja Maqashid Syariah BUS tahun 2018-2020 











Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
Bank Umum Syariah 








3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sugiyono (2017) dan Priyono (2018) menjelaskan bahwa 
penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang menjadikan 
filsafat positivisme sebagai landasan, yang mana metode ini digunakan 
untuk meneliti pada suatu sumber data dan mengujinya dengan sasaran 
untuk membuktikan dari dugaan sementara. Sedangkan pendekatan 
deskriptif menurut Sugiyono (2017) ialah kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui keberadaan suatu variabel, baik variabel bebas maupun terikat 
dengan tanpa membandingkan variabel tersebut dan menghubungkannya 
dengan variabel lain.  
Pada riset ini, penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk 
menilai kinerja perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan rasio 
dari Maqashid Syariah Indeks (MSI) dan mengetahui nilai persentase dari 
masing-masing rasio pada Maqashid Syariah Indeks yang diketahui dari 
laporan keuangan tahunan bank sampel periode 2018-2020. 
3.2  Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Sasaran penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah bank 





Sedangkan lokasi penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data 
dari laporan tahunan bank syariah terkait yang didapat dari situs resmi IDX 
www.idx.go.id dan situs resmi Bank Syariah terkait. Pemilihan lokasi ini 
disebabkan oleh data yang digunakan merupakan data sekunder dan tersedia 
pada lokasi tersebut. 
3.3  Sumber dan Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Menurut Sugiyono 
(2017) data sekunder merupakan data yang bersifat mendukung kebutuhan 
data primer. Sumber data pada penelitian ini didapat dari situs resmi IDX 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bank terkait periode 2015-2019. 
3.4  Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) popolasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah bank syariah yang terdapat 
di Indonesia. Berdasarkan data SPS OJK periode Desember 2020, terdapat 
14 bank syariah yang ada di Indonesia.  
Tabel 3.1 
Daftar Bank Syariah di Indonesia 
No. Nama Bank 
1 Bank Aceh Syariah  
2 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 Bank Muamalat Indonesia 





No. Nama Bank 
5 Bank BRISyariah 
6 Bank Jabar Banten Syariah 
7 Bank BNI Syariah 
8 Bank Syariah Mandiri 
9 Bank Mega Syariah 
10 Bank Panin Dubai Syariah 
11 Bank Syariah Bukopin 
12 BCA Syariah 
13 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14 Maybank Syariah Indonesia 
  Sumber: SPS OJK  
Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa sampel adalah 
bagian dari kualitas juga ciri yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian 
ini, sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). 
Beberapa pertimbangan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Bank Syariah yang telah terdaftar di IDX. 
2) Telah beroperasi minimal awal tahun 2015. 
3) Telah mempublikasikan laporan tahunannya sejak tahun 2018 sampai 





Dari beberapa pertimbangan tersebut, diperoleh bank syariah yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Bank Syariah 
No. Nama Bank 
1 Bank BRISyariah 
2 Bank BTPN Syariah 
3 Bank Panin Dubai Syariah  
     Sumber: Data Peneliti 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Mendapatkan dan mengumpulkan data adalah salah satu tujuan 
utama penelitian, dan poin ini termasuk hal yang penting dalam penelitian. 
Penghimpunan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi 
dan studi kepustakaan. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal 
dan sebagainya (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini dokumentasi 
dilakukan dengan mempelajari poin-poin penting yang dibutuhkan guna 
penelitian, yang didapat dari laporan tahunan perbankan syariah yang 
dijadikan sampel dalam penelitian. 
Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 
material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-
kisah sejarah, dsb (Mardalis, 2006). 





Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut yang selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). 
Pada penelitian ini digunakan variabel untuk menilai kinerja keuangan 
perbankan syariah yaitu menggunakan Maqashid Syariah Indeks (MSI). 
Yang selanjutnya konsep MSI ini dijabarkan menggunakan konsep sekaran 
yang menjadi tiga poin konsep utama, ketiga poin tersebut adalah 
Pendidikan Individu, Menegakkan keadilan, dan Mendorong kesejahteraan.  
Rasio-rasio pada Tabel 2.2 bersangkutan dengan kerangka 
pemikiran yang ada, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Maqashid pertama ialah pendidikan individu yang diproyeksikan 
dengan: 
















Rasio-rasio tersebut dimaksudkan untuk menilai seberapa besar 
pengeluaran bank untuk meningkatkan kualitas SDM yang 
dimilikinya. Sehingga dapat dinilai semakin besar anggaran yang 





pula dalam pemenuhan Maqashid yang pertama yaitu pendidikan 
individu. 
2) Maqashid kedua ialah menegakkan keadilan yang diproyeksikan 
dengan:  




b. Rasio 6 : 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 




Rasio-rasio tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan seberapa baik 
bank syariah dalam menciptakan keadilan seperti pada rasio 5 yang 
apabila semakin banyak laba yang diperoleh dibandingkan dengan 
total pendapatan, maka akan semakin banyak pula dana yang tersedia 
yang dapat digunakan untuk maslahah, sebagai contoh dapat 
digunakan untuk menunaikan zakat. Selanjutnya pada rasio 6 yang 
apabila semakin tinggi nilai rasio 6 maka semakin baik dalam 
penerapan bagi hasil. Dan pada rasio 7 yang apabila semakin tinggi 
rasio 7 menunjukkan bahwa pendapatan non bunga bank semakin baik 
dan pertanda bahwa bank itu telah menerapkan konsep Maqashid 
Syariah dengan baik. 
3) Maqashid ketiga ialah mendorong kesejahteraan yang diproyeksikan 
dengan: 












c. Rasio 10 : 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑖𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 
Rasio-rasio tersebut dinilai baik apabila nilainya semakin  tinggi. 
Karena rasio-rasio tersebut menunjukkan pencapaian maslahah bagi 
bank syariah sendiri maupun nasabah dan masyarakat. Rasio-rasio 
tersebut berkaitan dengan tingkat profitabilitas bank, tingkat 
penunaian zakat oleh bank, dan tingkat investasi pada sektor riil. 
 
3.7  Analisis Data 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab dan sub-bab 
sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan konsep Maqashid Syariah 
Indeks (MSI) dalam melakukan analisis data dan dalam menilai kinerja 
perbankan syariah. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Mohammed & 
Taib, 2015) dimana telah dilakukan verifikasi terhadap pakar syariah yang 
ada di Timur Tengah dan Malaysia, diantaranya terdapat 12 pakar yang telah 
di interview dan 16 pakar diminta untuk memberikan bobot pada komponen 
konsep Maqashid Syariah Indeks tersebut dan juga menentukan apakah 
konsep tersebut dapat diterima. Selanjutnya bobot rata-rata yang diberikan 




















E1. Hibah Pendidikan 0.24 
E2. Penelitian 0.27 
E3. Pelatihan 0.26 






E5. Pengembalian yang adil 0.30 
E6. Distribusi Fungsional 0.32 







E8. Rasio Profit 0.33 
E9. Pendapatan Personal 0.30 
E10. Investasi pada sektor riil 0.37 
Total 1 Total 1 
Sumber: (Mohammed & Taib, 2015) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis dengan 
menggunakan konsep MSI ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan rasio kinerja. Penentuan ini berdasarkan 10 rasio yang 
telah disebutkan pada Tabel 2.2. 
2) Menentukan nilai dari masing-masing Indikator Kinerja (IK) atau 
Konsep. Dalam menentukan nilai dari masing-masing Indikator Kinerja 
(IK), digunakan pembobotan pada Tabel 3.1 dan rumus sebagai berikut: 
a) Indikator Kinerja 1 (IK 1) = Pendidikan Individu 
IK 1 = W
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 = Bobot rata-rata untuk rasio keempat pada konsep pertama 
 
b) Indikator Kinerja 2 (IK 2) = Menegakkan Keadilan 
IK 2 = W
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 = Bobot rata-rata untuk rasio ketujuh pada konsep kedua 
 
c) Indikator Kinerja 3 (IK 3) = Mendorong Kesejahteraan 
IK 3 = W
3
3
 ×  E
8
3






 ×  E
9
3






 ×  E
10
3





























































3) Menentukan nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) dari masing-masing 
bank. Penentuan nilai MSI ini dilakukan dengan menjumlahkan hasil 
dari tiap Indikator Kinerja pertama hingga ketiga. Hal ini dapat ditulis 
sebagaimana rumus berikut: 
MSI = IK 1 + IK 2 + IK 3 
4) Memberikan peringkat dari setiap bank syariah sesuai dengan 
pencapaian nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) masing-masing dan 
mendefinisikan bagaimana kinerja bank syariah apabila diukur 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada penelitian ini objek penelitian yang digunakan ialah bank 
syariah yang sudah terdaftar di IDX tahun 2018 – 2020. Di Indonesia, 
terdapat 14 bank syariah yang telah beroperasi, namun yang sudah terdaftar 
di IDX hanya terdapat 3 bank syariah. Ketiga bank syariah tersebut ialah 
Bank BRI Syariah (BRIS), Bank Panin Dubai Syariah (PNBS) dan Bank 
BTPN Syariah (BTPS). Bank BRI Syariah melakukan pencatatan saham 
perdana (IPO) pada tanggal 9 Mei 2018. Kemudian Bank Panin Dubai 
Syariah melakukan pencatatan saham perdana sehari sebelum Bank BRI 
Syariah yaitu pada tanggal 8 Mei 2018. Sedangkan Bank BTPN Syariah 
menjadi Bank Syariah/emiten pertama yang mencatatkan saham perdananya 
yaitu pada tanggal 15 Januari 2014. Bank BRI Syariah dan Bank BTPN 
Syariah mencatatkan kinerja yang sangat baik, di mana kinerjanya mampu 
mengalahkan IHSG dan juga Indeks Finance. Berikut profil singkat dari 
bank syariah yang telah terdaftar di IDX. 
4.1.1.1. Bank BRI Syariah (BRIS) 
Bank BRI Syariah merupakan lembaga keuangan yang sejarah 
berdirinya tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank Rakyat 





Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat No. 
10/67/KEP.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI Syariah resmi 
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah dan 
seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam.  
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah. Proses spin 
off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 
penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT Bank BRIsyariah.  
4.1.1.2. Bank Panin Dubai Syariah (PNBS) 
PT Bank Pasar Bersaudara Djaja merupakan nama awal dari bank 
syariah yang saat ini bernama PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. berdiri 
pada tanggal 08 Januari 1972 di Malang dengan kantor pusat saat ini 
bertempat di Gedung Panin Life Center Lt.3 Jl. Letjend S. Parman Kav.91 
Jakarta Barat 11420. Bank Panin Dubai Syariah memperoleh izin operasi 
syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 6 Oktober 2009 yang selanjutnya 
pada tanggal 02 Desember 2009 resmi beroperasi sebagai bank syariah. 
Bank Panin Dubai Syariah terdaftar di Indonesia Stock Exchange 
dengan modal dasar senilai Rp 3.900.000.000.000,- (tiga trilliun sembilan 
ratus miliar rupiah) yang terbagi atas 39.000.000.000 (tiga miliar) lembar 
saham dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) per lembar saham. Dan 





trilliun delapan ratus delapan puluh satu miliar tiga ratus enam puluh empat 
juta seratus tiga puluh satu ribu sembilan ratus rupiah) yang terbagi atas 
38.813.614.319 lembar saham dengan nominal Rp 100. 
4.1.1.3. Bank BTPN Syariah (BTPS) 
PT Bank BTPN Syariah Tbk, dahulu bernama Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
perbankan yang berdiri sejak 1991 dan berkantor pusat di Jakarta. BTPN 
Syariah lahir dari perpaduan dua kekuatan, yaitu Bank Sahabat Purba 
Danarta dan Unit Usaha Syariah BTPN. 
Bank Sahabat Purba Danarta berdiri sejak Maret 1991 di Semarang, 
dengan kepemilikan awal Djoenaedi Joesoef (pemilik Konimex), Kwik 
Kian Gie, dan Frederik BG Tumbunan. Pada 2007, PT Triputra Persada 
Rachmat masuk menjadi pemegang saham pengendali, dan memegang 
saham bersama Yayasan Purba Danarta. Pada 2009, menjadi Bank Sahabat 
Purba Danarta. Bank ini adalah bank umum nondevisa, dengan target 
khususnya masyarakat sektor mikro. Kemudian, 70% sahamnya diakusisi 
oleh Bank BTPN pada 20 Januari 2014, dan kemudian dikonversi menjadi 
BTPN Syariah berdasarkan Surat Keputusan Otoritas Jasa Keuangan 
tanggal 22 Mei 2014. 
Unit Usaha Syariah BTPN difokuskan melayani dan 
memberdayakan keluarga prasejahtera di seluruh Indonesia adalah salah 
satu segmen bisnis di Bank BTPN sejak Maret 2008. Pada 14 Juli 2014, 





Indonesia melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah dari PT Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dan proses konversi PT Bank Sahabat 
Purba Danarta. Perusahaan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2018. 
4.1.2. Rasio Kinerja Maqashid Syariah Indeks Bank Syariah 
Dalam mengukur kinerja bank syariah menggunakan Maqashid 
Syariah Indeks (MSI), langkah pertama yang harus dilakukan ialah 
mengukur kinerja bank syariah menggunakan 10 rasio kinerja sesuai dengan 
konsep Maqashid Syariah Indeks. Sepuluh rasio tersebut adalah rasio-rasio 
yang telah dirumuskan oleh Mohammed & Taib (2015) sebagaimana yang 
terlampir pada Tabel 2.2. 
4.1.2.1. Indikator Kinerja Maqashid Syariah Indeks Pertama Pendidikan Individu 
Indikator kinerja MSI pertama yaitu Mendidik Individu  memiliki  3 
dimensi yaitu: Memajukan pengetahuan (D1), Meningkatkan keahlian baru 
(D2), dan Menciptakan  kesadaran akan bank syariah (D3). Tiap – tiap 
dimensi ini diturunkan menjadi sesuatu yang dapat diukur dan diobservasi 
yang dilambangkan dengan elemen. Dimensi memajukan pengetahuan 
diukur dengan Hibah pendidikan (E1) dan Penelitian (E2). Dimensi 
meningkatkan keahlian diukur  dengan Pelatihan (E3). Dan dimensi 
menciptakan kesadaran akan bank syariah diukur dengan  Publikasi (E4).  
Empat elemen ini yang menjadi ukuran bagi dimensi pertama, 
semakin besar  bank syariah dalam mengalokasikan dananya ke dalam 4 





(E3), dan Publikasi (E4), maka melambangkan bahwa semakin fokus bagi 
bank syariah dalam  memajukan pengetahuan yang menjadi indikator 
dimensi pertama. Hal ini juga menunjukkan bahwa bank syariah fokus 
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang pada akhirnya 
dapat mengedukasi nasabah dan calon nasabah tentang pelayanan 
perbankan berbasis syariah. Tabel  4.1 menunjukkan hasil penghitungan 
rasio dari elemen pertama yaitu hibah pendidikan 
Tabel 4.1 
Rasio Hibah Pendidikan Bank Syariah Periode 2018 – 2020  
No. Bank Tahun 
Hibah 
Pendidikan (%) 












0 2019 0 
2020 0 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.1, rata-rata nilai rasio tertinggi dari hibah 
pendidikan yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank Panin 
Dubai Syariah sebesar 1,04%, hal ini menunjukkan bahwa 1,04% dari total 
biaya yang dikeluarkan oleh Bank Panin Dubai Syariah, dialokasikan untuk 





rasio sebesar 0,06%, hal ini menunjukkan bahwa, 0,06% dari total biaya 
yang dikeluarkan Bank BRI Syariah, dialokasikan untuk kepentingan hibah 
pendidikan. Terakhir bank BTPN Syariah dengan nilai rasio sebesar 0%.  
Selanjutnya Tabel 4.2 menunjukkan hasil penghitungan rasio dari 
elemen kedua yaitu penelitian.  
Tabel 4.2 
Rasio Penelitian Bank Syariah Periode 2018 – 2020  
No. Bank Tahun Penelitian (%) 












2,92 2019 2,76 
2020 4,07 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.2, rata-rata nilai rasio tertinggi dari penelitian 
yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank BTPN Syariah 
sebesar 2,92%, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 2,92% dari total biaya 
yang dikeluarkan Bank BTPN Syariah dialokasikan untuk kepentingan 
penelitian. kemudian Bank BRI Syariah dengan nilai rasio sebesar 2,67%, 
menunjukkan bahwa 2,67% dari total biaya yang dikeluarkan dialokasikan 





dengan nilai rasio sebesar 0,93% menunjukkan bahwa sebesar 0,93% dana 
dari total biaya yang dikeluarkan, dialokasikan untuk kepentingan 
penelitian. Selanjutnya Tabel 4.3 menunjukkan hasil penghitungan rasio 
dari elemen ketiga yaitu pelatihan. 
Tabel 4.3 
Rasio Pelatihan Bank Syariah Periode 2018 – 2020  
No. Bank Tahun Pelatihan (%) 












2,31 2019 2,98 
2020 1,10 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.3, rata-rata nilai rasio tertinggi dari pelatihan 
yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank BTPN Syariah 
sebesar 2,31%, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 2,31% dari total biaya 
yang dikeluarkan oleh Bank BTPN Syariah dialokasikan untuk kepentingan 
pelatihan. Kemudian Bank Panin Dubai Syariah sebesar 0,96%, 
menunjukkan bahwa sebesar 0,96% dari total biaya yang dikeluarkan oleh 
Bank Panin Dubai Syariah dialokasikan untuk kepentingan pelatihan. 





dana untuk pelatihan hanya sebesar 0,55% dari total biaya yang 
dikeluarkan. Selanjutnya Tabel 4.4 menunjukkan hasil penghitungan rasio 
dari elemen keempat yaitu publikasi. 
Tabel 4.4 
Rasio Publikasi Bank Syariah Periode 2018 - 2020 
No. Bank Tahun Publikasi (%) 












0,73 2019 0,90 
2020 0,24 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.4, rata-rata nilai rasio tertinggi dari publikasi 
yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank BRI Syariah sebesar 
1,64%, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 1,64% dari total biaya yang 
dikeluarkan Bank BRI Syariah dialokasikan untuk kepentingan publikasi. 
Kemudian Bank Panin Dubai Syariah dengan nilai rasio sebesar 1,52%, 
menunjukkan bahwa sebesar 1,52% dari total biaya yang dikeluarkan 
dialokasikan untuk kepentingan publikasi. Terakhir Bank BTPN Syariah 
sebesar 0,73%, hal ini menunjukkan bahwa 0,73% dari total biaya yang 





4.1.2.2. Indikator Kinerja Maqashid Syariah Indeks Kedua Menegakkan Keadilan 
Indikator kinerja MSI kedua yaitu Menegakkan Keadilan. Indikator 
kedua ini memiliki 3 dimensi yaitu: Pengembalian yang adil (D4), Produk 
dan pelayanan yang terjangkau (D5) , dan Menghilangkan ketidakadilan 
(D6). Tiap – tiap dimensi ini diturunkan menjadi sesuatu yang dapat diukur 
dan diobservasi yang dilambangkan dengan elemen. Dimensi pengembalian 
yang adil diukur dengan Pengembalian yang adil (E5). Dimensi produk dan 
layanan yang terjangkau diukur dengan Distribusi fungsional (E6). Dan 
dimensi menghilangkan ketidakadilan diukur dengan Produk bebas bunga 
(E7). 
Indikator kinerja MSI kedua yaitu menegakkan keadilan 
berhubungan dengan pemberian hak dan kewajiban bagi seluruh nasabah 
yang melakukan transaksi pada bank syariah secara adil. Tiga elemen yang 
menjadi tolok ukur pada indikator kinerja kedua ini dapat diartikan semakin 
besar bank syariah mengalokasikan dananya melalui pengembalian yang 
adil, distribusi fungsional, dan produk bebas bunga, maka semakin baik pula 
kinerja bank syariah dalam mencapai indikator kinerja menegakkan 
keadilan. Tabel 4.5 menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen 










Rasio Pengembalian Yang Adil Bank Syariah Periode 2018 - 2020 
No. Bank Tahun 
Pengembalian 
yang adil (%) 












35,75 2019 42,03 
2020 27,58 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.5, rata-rata nilai rasio tertinggi dari 
pengembalian yang adil yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh 
Bank BTPN Syariah sebesar 35.75%, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
35,75% merupakan laba perusahaan dari total pendapatan yang diperoleh. 
Kemudian Bank BRI Syariah mendapatkan nilai rasio sebesar 5.75%, hal 
ini menunjukkan bahwa sebesar 5,75% merupakan laba perusahaan dari 
total pendapatan yang diperoleh. Terakhir Bank Panin Dubai Syariah 
dengan nilai rasio sebesar 3.45%, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
3,45% merupakan laba perusahaan dari total pendapatan yang diperoleh. 
Selanjutnya Tabel 4.6 menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen 








Rasio Distribusi Fungsional Syariah Periode 2018-2020 
No. Bank Tahun 
Distribusi 
Fungsional (%) 












0,14 2019 0,33 
2020 0,09 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.6, rata-rata nilai rasio tertinggi dari distribusi 
fungsional yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank Panin 
Dubai Syariah sebesar 93.80%, hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah yang dilakukan oleh Bank Panin Dubai 
Syariah adalah sebesar 93,80% dari total pembiayaan yang disalurkan. 
Kemudian Bank BRI Syariah dengan nilai rasio sebesar 41.48%, hal ini 
menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah dan mudharabah yang 
dilakukan oleh Bank BRI Syariah adalah sebesar 41,48% dari total 
pembiayaan yang disalurkan. Terakhir Bank BTPN Syariah dengan nilai 
rasio sebesar 0.14%, hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 
dan mudharabah yang dilakukan oleh Bank BTPN Syariah adalah sebesar 





menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen ketujuh yaitu produk 
bebas bunga. 
Tabel 4.7 
Rasio Produk Bebas Bunga Bank Syariah Periode 2018 – 2020  
No. Bank Tahun 
Produk Bebas 
Bunga (%) 












100 2019 100 
2020 100 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.7, rata-rata nilai rasio dari produk bebas 
bunga yang dialokasikan oleh bank syariah yaitu sama, Bank BRI Syariah, 
Bank Panin Dubai Syariah dan Bank BTPN Syariah memperoleh nilai rata 
– rata 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh 
ketiga bank syariah tersebut, sepenuhnya bebas dari bunga. Dan hal ini 
sejalan dengan dasar prinsip syariah yaitu menjauhi sesuatu yang berunsur 
riba. 
4.1.2.3. Indikator Kinerja Maqashid Syariah Indeks Ketiga Mendorong 
Kesejahteraan 
Indikator kinerja MSI ketiga yaitu Mendorong kesejahteraan. 





(D7), Redistribusi pendapatan dan kesejahteraan (D8), dan Investasi pada 
sektor riil (D9). Tiap – tiap dimensi ini diturunkan menjadi sesuatu yang 
dapat diukur dan diobservasi yang dilambangkan dengan elemen. Dimensi 
profitabilitas bank diukur dengan Rasio laba (E8). Dimensi redistribusi 
pendapatan dan kesejahteraan diukur dengan Pendapatan individu (E9). Dan 
dimensi investasi di sektor riil diukur dengan Rasio investasi pada sektor riil 
(E10). 
Indikator kinerja MSI ketiga yaitu mendorong kemaslahatan 
berhubungan dengan kemaslahatan umum. Hal ini diartikan sebagai 
keuntungan dan manfaat yang diperoleh bank syariah tidak hanya dimiliki 
dan dirasakan bagi bank syariah, namun nasabah juga dapat merasakan 
keuntungan dan manfaat tersebut. Semakin besar rasio yang dicapai bank 
syariah pada indikator ketiga ini, maka menunjukkan pencapaian bank 
syariah dalam memenuhi indikator mendorong kesejahteraan semakin baik. 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen kedelapan 
yaitu rasio laba. 
Tabel 4.8 
Rasio Laba Bank Syariah Periode 2018 - 2020 
No. Bank Tahun Laba (%) 














No. Bank Tahun Laba (%) 





11,07 2019 13,60 
2020 7,20 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.8, rata-rata nilai rasio tertinggi dari rasio laba 
yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank BTPN Syariah 
sebesar 11,07%, hal ini menunjukkan bahwa laba bersih yang diterima oleh 
Bank BTPN Syariah adalah sebesar 11,07% dari total aset yang dimilikinya. 
Kemudian Bank BRI Syariah dengan nilai rasio sebesar 1,13%, 
menunjukkan bahwa laba bersih yang diterima oleh Bank BRI Syariah 
adalah sebesar 1,13% dari total aset yang dimiliki. Terakhir Bank Panin 
Dubai Syariah dengan nilai rasio  sebesar 0,19%, hal ini menunjukkan 
bahwa laba bersih yang diterima oleh Bank Panin Dubai Syariah adalah 
sebesar 0,19% dari total aset yang dimiliki. Selanjutnya Tabel 4.9 
menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen ketujuh yaitu rasio 
pendapatan individu. 
Tabel 4.9 
Rasio Pendapatan Individu Bank Syariah Periode 2018 – 2020  
No. Bank Tahun 
Pendapatan 
Individu (%) 










No. Bank Tahun 
Pendapatan 
Individu (%) 








0 2019 0 
2020 0 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.9, rata-rata nilai rasio tertinggi dari 
pendapatan individu yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank 
BRI Syariah sebesar 6,11%, hal ini menunjukkan bahwa dari total laba yang 
diterima, sebesar 6,11% dialokasikan untuk kepentingan zakat. Kemudian 
Bank Panin Dubai Syariah sebesar 2,43%, menunjukkan bahwa sebesar 
2,43% dari total laba yang diterima dialokasikan untuk kepentingan zakat. 
Terakhir Bank BTPN sebesar 0%. Hal ini disebabkan Bank BTPN Syariah 
tidak melampirkan jumlah zakat yang dikeluarkan pada kurun waktu 3 
tahun terakhir dalam laporan tahunannya. Selanjutnya Tabel 4.10 
menunjukkan hasil penghitungan rasio dari elemen ketujuh yaitu produk 
investasi pada sektor riil. 
Tabel 4.10 
Rasio Investasi Pada Sektor Riil Bank Syariah Periode 2018 - 2020 
No. Bank Tahun 
Investasi Pada 
Sektor Riil (%) 










No. Bank Tahun 
Investasi Pada 
Sektor Riil (%) 









81,25 2019 80,83 
2020 75,61 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.10, rata–rata nilai rasio tertinggi dari investasi 
pada sektor riil yang dialokasikan oleh bank syariah dicapai oleh Bank Panin 
Dubai Syariah sebesar 92,89%, hal ini menunjukkan bahwa total investasi 
pada sektor riil yang dilakukan Bank Panin Dubai Syariah adalah sebesar 
92,89% dari total keseluruhan investasi yang dilakukan. Kemudian Bank 
BTPN Syariah sebesar 81,25%, menunjukkan bahwa total investasi pada 
sektor riil yang dilakukan Bank BTPN Syariah adalah sebesar 81,25% dari 
total keseluruhan investasi yang dilakukan. Terakhir Bank BRI Syariah 
sebesar 71,14%, hal ini menunjukkan bahwa total investasi pada sektor riil 
yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah adalah sebesar 71,14% dari total 
keseluruhan investasi yang dilakukan.  
4.1.3. Indikator Kinerja (Konsep) Maqashid Syariah Indeks Bank Syariah dan 
Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
Langkah pertama dalam mengukur kinerja bank syariah 





masing-masing sesuai dengan 10 rasio yang telah ditentukan. Langkah 
selanjutnya ialah menentukan nilai dari masing-masing indikator kinerja 
berdasarkan rasio yang telah ditentukan, penentuan nilai ini menggunakan 
pembobotan yang tertera pada Tabel 3.1 dan rumus yang tertera pada sub 
bab 3.7. kemudian setelah ditemukan nilai dari masing-masing indikator 
kinerja, selanjutnya ialah menjumlahkan nilai-nilai tersebut untuk 
menentukan nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) masing-masing bank 
syariah. Tabel 4.11 berikut, menunjukkan hasil penghitungan nilai indikator 
kinerja dari 3 konsep maqashid syariah yaitu Mendidik individu (IK 1), 
menegakkan keadilan (IK 2), dan Mendorong kesejahteraan (IK 3) beserta 
nilai MSI masing-masing bank syariah. 
Tabel 4.11 
Nilai Indikator Kinerja dan Maqashid Syariah Indeks (MSI) Bank Syariah 












IK 1 IK 2 IK 3 
Bank BRI 
Syariah 








0,47 20 9,78 30,24 
Sumber: Data Penulis 
Merujuk pada Tabel 4.11, hasil penghitungan dari masing-masing 
nilai indikator kinerja menunjukkan pada Indikator Kinerja 1 (IK 1) Bank 





menunjukkan bahwa Bank BTPN Syariah menyalurkan dananya pada 
bidang pendidikan cukup besar, baik dialokasikan bagi internal maupun 
eksternal bank syariah melalui hibah pendidikan, penelitian, pelatihan dan 
publikasi. Selanjutnya Bank BRI Syariah memperoleh nilai tertinggi kedua 
yaitu sebesar 0,38%, sedangkan Bank BTPN Syariah memperoleh nilai 
tertinggi ketiga sebesar 0,33%. Selanjutnya pada Indikator Kinerja (IK 2) 
Bank Panin Dubai Syariah memperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 28,06%, 
hal ini menunjukkan pemenuhan aspek keadilan oleh bank syariah melalui 
penyaluran dana pada pengembalian yang adil, distribusi fungsional dan 
produk bebas bunga cukup besar. Selanjutnya Bank BRI Syariah dengan 
nilai 21,73%, dan Bank BTPN Syariah memperoleh nilai 20%. Terakhir 
pada pencapaian Indikator Kinerja 3 (IK 3), Bank Panin Dubai Syariah 
memperoleh nilai tertinggi dibandingkan dengan dua bank lain yaitu sebesar 
14,04%, hal ini menunjukkan bahwa pengalokasian dana untuk memberikan 
manfaat baik bagi internal maupun eksternal dalam tujuannya mencapai 
kesejahteraan cukup baik dibanding dengan dua bank syariah lainnya. 
Kemudian Bank BTPN Syariah dengan nilai 9,78%, dan Bank BRI Syariah 
dengan nilai 8,27%.  
Selanjutnya dari hasil penghitungan nilai Maqashid Syariah Indeks 
(MSI) masing-masing bank syariah. Bank Panin Dubai Syariah memperoleh 
nilai MSI tertinggi sebesar 38,59%, diikuti oleh Bank BRI Syariah dengan 
perolehan nilai sebesar 30.38%, dan terakhir Bank BTPN Syariah dengan 






4.2.1. Kinerja Bank Syariah Dalam Pencapaian Konsep Maqashid Syariah Indeks 
(MSI) Pertama Yaitu Pendidikan Individu (Tahdhibu-l-Fard) 
Dalam konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) yang pertama yaitu 
Pendidikan Individu (Tahdhibu-l-fard), bertujuan untuk mengukur seberapa 
besar pengalokasian dana bank ke dalam beberapa elemen yang menunjang 
pencapaian konsep pertama yaitu Pendidikan Individu/Tahdhibu-l-fard. 
Elemen-elemen tersebut ialah Hibah Pendidikan (E1), Penelitian (E2), 
Pelatihan (E3), dan Publikasi (E4). 
Pendidikan Individu sebagai konsep Maqashid Syariah Indeks 
pertama yang menunjukkan semakin tinggi alokasi dana yang di salurkan 
oleh bank ke dalam empat indikator atau elemen tersebut, menunjukkan 
bahwa bank semakin peduli terhadap pencapaian program pendidikan 
individu itu sendiri. Hal ini juga berdampak baik bagi bank syariah untuk 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan pada saat yang 
sama menjadikan nasabah lebih memahami terkait bank syariah maupun 
produk bank syariah itu sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
tentang keutamaan menuntut ilmu dalam Quran Surah Al-Mujadalah ayat 
11: 
ِلِس فاٱْفساُحو۟ا ي اْفسا  ِح ٱَّللَُّ لاُكْم ۖ واِإذاا ِقيلا َياَٰأاي ُّهاا ٱلَِّذينا ءاامانُ وأ۟ا ِإذاا ِقيلا لاُكْم ت افاسَُّحو۟ا ِِف ٱْلماجاَٰ
ُ ِبا  ٍت ۚ واٱَّللَّ ُ ٱلَِّذينا ءااماُنو۟ا ِمنُكْم واٱلَِّذينا أُوتُو۟ا ٱْلِعْلما داراجاَٰ ِبريٌ ٱنُشُزو۟ا فاٱنُشُزو۟ا ي اْرفاِع ٱَّللَّ  ا ت اْعماُلونا خا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu. 





akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan. “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa ayat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah: 11). 
 
Terdapat pula sebuah hadits yang menyebutkan tentang keutamaan dalam 
menuntut ilmu, Rasulullah SAW bersabda: 
ُ لاُه ِبِه طارِيًقا ِإىلا اجلْانَّةِ   ماْن سالاكا طارِيًقا ي اْلتاِمُس ِفيِه ِعْلًما ساهَّلا اَّللَّ
Artinya: “Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim, No. 
2699). 
 
Kedua dalil di  atas menerangkan bahwa sungguh Allah mengangkat 
derajat hamba-Nya yang menuntut ilmu lebih tinggi dibandingkan dengan 
mereka yang tidak menuntut ilmu. Berdasarkan tafsir ringkas Kementerian 
Agama RI menjelaskan pada QS. Al-Mujadalah ayat 11 ini, Allah 
memerintahkan kaum muslim untuk melakukan perbuatan yang 
menimbulkan rasa persaudaraan dalam semua pertemuan. Wahai orang-
orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, dalam berbagai forum 
atau kesempatan, 'berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, agar orang-
orang bisa masuk ke dalam ruangan itu, ' maka lapangkanlah jalan menuju 
majelis tersebut, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dalam 
berbagai kesempatan, forum, atau majelis. Dan apabila dikatakan kepada 
kamu dalam berbagai tempat, 'berdirilah kamu untuk memberi 
penghormatan, ' maka berdirilah sebagai tanda kerendahan hati, niscaya 
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu 





orang yang diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang menerangi 
umat, beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu. Dan 
Allah Maha Teliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari apa yang kamu 
kerjakan, baik persoalan dunia maupun akhirat. 
Implementasi dari Quran Surah Al-Mujadalah ayat 11 pada 
perbankan syariah tentang keutamaan dalam menuntut ilmu dapat dilihat 
pada konsep maqashid syariah yang pertama. Dari pencapaian pada konsep 
maqashid syariah tersebut dapat diukur bagaimana suatu lembaga keuangan 
syariah mengaplikasikan QS Al-Mujadalah ayat 11 dalam kegiatan 
operasionalnya. Dapat diketahui seberapa besar kontribusi bank syariah 
dalam memajukan pendidikan baik bagi internal perusahaan maupun 
eksternal perusahaan. Di samping itu, pengalokasian dana bank syariah 
untuk keperluan pendidikan dan pelatihan yang termasuk ke dalam konsep 
maqashid syariah pertama dapat dikategorikan sebagai hifdzul ‘aql 
(penjagaan akal) (Prasetyowati & Handoko, 2019). 
4.2.1.1. Hibah Pendidikan  
Pada elemen ini, terdapat rasio hibah pendidikan dibagi dengan 
jumlah biaya yang bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya alokasi 
dana bank syariah dalam menyalurkan dana pendidikan melalui bantuan 
beasiswa maupun hal lain yang menunjang pendidikan. Rasio tersebut dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Rasio Hibah Pendidikan : 
𝐻𝑖𝑏𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎





Pada Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah 
mendapatkan nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 1.04%. Hal tersebut tidak 
lain dipengaruhi oleh besarnya jumlah dana yang disalurkan oleh Bank 
Panin Dubai Syariah dalam hibah pendidikan dibandingkan dengan total 
biaya yang dikeluarkan. Total dana hibah pendidikan yang dikeluarkan oleh 
Bank Panin Dubai Syariah tahun 2018 – 2020 adalah senilai Rp 
7.355.485.000,- dari total biaya yang dikeluarkan senilai Rp 
703.662.690.000,-. Dengan pengalokasian dana hibah pendidikan terbesar 
disalurkan pada tahun 2018 sebesar Rp 3.248.207.000,-. 
Selanjutnya Bank BRI Syariah dengan pencapaian nilai rata-rata 
rasio sebesar 0.06% telah mengeluarkan total dana hibah pendidikan tahun 
2018 – 2020 sebesar Rp 2.129.772.068,- dari total biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 4.039.602.000.000,- dengan pengalokasian dana hibah 
pendidikan terbesar disalurkan pada tahun 2018 sebesar Rp 1.170.426.068,-
. Terakhir Bank BTPN Syariah mendapatkan nilai rasio 0 disebabkan dari 
laporan tahunan yang diterbitkan, Bank BTPN Syariah tidak mencantumkan 
besaran dana yang dialokasikan untuk hibah pendidikan. Namun tidak 
menutup kemungkinan Bank BTPN Syariah tetap mengalokasikan dananya 
untuk kepentingan hibah pendidikan. Antonio et al. (2012) mengatakan 
bahwa bank syariah di Indonesia masih menempati urutan terendah dalam 
elemen hibah pendidikan sehingga sinergi antara lembaga pendidikan 
(sekolah dan perguruan tinggi) dengan perbankan syariah harus 





mengembangkan sumber daya manusia (SDM) ekonomi syariah yang 
unggul. 
Semakin besar nilai rasio yang dicapai oleh bank syariah, 
menunjukkan bahwa semakin fokus bank syariah dalam memenuhi 
pencapaian aspek hibah pendidikan dengan tujuan untuk menggapai 
maqashid syariah. 
4.2.1.2. Penelitian 
Pada elemen ini, terdapat rasio penelitian dibagi dengan jumlah 
biaya yang bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya alokasi dana 
bank syariah dalam menyalurkan dana penelitian melalui pemeliharaan dan 
perbaikan sistem software maupun hardware dalam menunjang operasional 
bank syariah tersebut. Bank membutuhkan penelitian dan pengembangan 
untuk mendukung kemajuan dan keberlanjutan perusahaan dalam 
menghadapi persaingan (Al Arif & Yati, 2021). Antonio et al. (2012) juga 
mengatakan bahwa tanpa aspek pelatihan dan pengembangan yang baik, 
perbankan syariah akan kesulitan untuk bersaing dengan perbankan 
konvensional yang telah memiliki pangsa pasar dominan lebih dari 90%. 
Rasio penelitian dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Penelitian : 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 × 100% 
Pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa Bank BTPN Syariah 
mendapatkan nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 2.92%. Hal ini disebabkan 
besarnya alokasi dana dari Bank BTPN Syariah dalam aspek penelitian 





yang dikeluarkan oleh Bank BTPN Syariah tahun 2018 – 2020 adalah 
sebesar Rp 142.808.000.000,- dari total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 
4.867.365.000.000,- dengan pengalokasian dana penelitian terbesar 
disalurkan pada tahun 2020 sebesar Rp 64.758.000.000,-. 
Kemudian Bank BRI Syariah dengan pencapaian nilai rata-rata 
rasio sebesar 2.67%, dengan total dana penelitian yang dialokasikan tahun 
2018 – 2020 sebesar Rp 109.423.000.000,- dari total biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 4.039.602.000.000,- dengan pengalokasian dana penelitian 
terbesar disalurkan pada tahun 2020 sebesar Rp 42.744.000.000,-. Terakhir 
Bank Panin Dubai Syariah dengan pencapaian nilai rata-rata rasio sebesar 
0,93%, dengan total dana penelitian yang dialokasikan tahun 2018 – 2020 
sebesar Rp 6.545.461.000,- dari total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 
703.662.690,- dengan pengalokasian dana penelitian terbesar disalurkan 
pada tahun 2018 sebesar Rp 2.571.002.000,-. 
 Semakin besar nilai rasio yang dicapai oleh bank syariah, 
menunjukkan bahwa semakin fokus bank syariah dalam memenuhi 
pencapaian aspek penelitian dengan tujuan untuk menggapai maqashid 
syariah. 
4.2.1.3. Pelatihan 
Pada elemen ini, terdapat rasio pelatihan dibagi dengan jumlah 
biaya yang bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya alokasi dana 
bank syariah dalam menyalurkan dana pelatihan melalui pendidikan dan 





untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia 
yang dimiliki merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan (Al Arif & 
Yati, 2021). Program pelatihan dan pendidikan termasuk in-house training, 
public training, dan e-learning dengan manning analysis (metode 
perhitungan untuk menentukan kebutuhan pegawai berdasarkan beban kerja 
dan/atau jumlah transaksi), pemetaan posisi dan nilai perusahaan) (Antonio 
et al., 2012). Rasio tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Pelatihan : 
𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 × 100% 
Pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa Bank BTPN Syariah 
mendapatkan nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu sebesar 2,31%. Hal ini 
tentunya dipengaruhi oleh besarnya jumlah dana yang disalurkan oleh Bank 
BTPN Syariah dalam pelatihan dibandingkan dengan total biaya yang 
dikeluarkan. Total dana pelatihan yang dikeluarkan oleh Bank BTPN 
Syariah tahun 2018 – 2020 adalah sebesar Rp 113.339.000.000,- dari total 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 4.867.365.000.000,- dengan 
pengalokasian dana pelatihan terbesar disalurkan pada tahun 2019 yakni 
sebesar Rp 52.412.000.000,-. 
Kemudian Bank Panin Dubai Syariah dengan pencapaian nilai rata-
rata rasio sebesar 0,96% dengan total dan pelatihan yang dialokasikan tahun 
2018 – 2020 sebesar Rp 7.517.427.000,- dari total biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 703.662.690.000,- dengan pengalokasian dana pelatihan 
terbesar  disalurkan pada tahun 2018 sebesar Rp 5.841.287.000,-. Terakhir 





dengan total dana pelatihan yang dialokasikan tahun 2018 – 2020 sebesar 
Rp  21.560.000.000,- dari total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 
4.039.602.000.000,- dengan  pengalokasian dana pelatihan terbesar 
disalurkan pada tahun 2018 yakni sebesar Rp 8.563.000.000,-. 
Semakin besar nilai rasio yang dicapai oleh bank syariah, 
menunjukkan bahwa semakin fokus bank syariah dalam memenuhi 
pencapaian aspek pelatihan dengan tujuan untuk menggapai maqashid 
syariah. Hali ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Antonio et al. (2012) yang mengatakan bahwa perusahaan yang baik adalah 
perusahaan yang selalu siap untuk meng-upgrade karyawannya dalam 
menghadapi perkembangan baru dalam dunia bisnis.upaya tersebut harus 
selalu dilakukan dan selalu identik dengan jenis program pelatihan yang 
dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan. 
4.2.1.4. Publikasi 
Pada elemen ini, terdapat rasio publikasi dibagi dengan jumlah 
biaya yang bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya alokasi dana 
bank syariah dalam menyalurkan dana publikasi melalui periklanan dan 
promosi. Kegiatan publikasi ini penting untuk dilakukan oleh perbankan 
syariah, karena selain memperkenalkan produk perbankan syariah juga 
memperkenalkan sistem operasional perbankan syariah dan sistem ekonomi 
syariah kepada masyarakat (Al Arif & Yati, 2021). Rasio publikasi dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Rasio Publikasi : 
𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎





Pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa Bank BRI Syariah 
mendapatkan nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 1,64%. Hal tersebut 
tentunya dipengaruhi oleh besarnya jumlah dana yang disalurkan oleh Bank 
Syariah dalam publikasi dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan. 
Total publikasi yang dikeluarkan oleh Bank Syariah tahun 2018 – 2020 
adalah sebesar Rp 66.896.000.000,- dari total biaya yang dikeluarkan 
sebesar Rp 4.039.602.000.000,-. Dengan pengalokasian dana publikasi 
terbesar disalurkan pada tahun 2020 sebesar Rp 24.041.000.000,-. 
Selanjutnya Bank Panin Dubai Syariah dengan pencapaian nilai 
rata-rata rasio sebesar 1,52% telah mengeluarkan total dana publikasi tahun 
2018 – 2020 sebesar Rp 11.009.035.000,- dari total biaya yang disalurkan 
sebesar Rp 703.662.690.000,- dengan pengalokasian dana publikasi terbesar 
disalurkan pada tahun 2018 sebesar Rp 5.515.967.000,-. Terakhir Bank 
BTPN Syariah dengan pencapaian nilai rata-rata rasio sebesar 0,73% 
dengan total dana publikasi tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 35.739.000.000,- 
dari total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 4.867.365.000.000,-. Dengan 
pengalokasian dana publikasi terbesar disalurkan pada tahun 2018 sebesar 
Rp 15.976.000.000,-. 
Semakin besar nilai rasio yang dicapai oleh bank syariah, 
menunjukkan bahwa semakin fokus bank syariah dalam memenuhi 






4.2.2. Kinerja Bank Syariah Dalam Pencapaian Konsep Maqashid Syariah Indeks 
(MSI) Kedua Yaitu Menegakkan Keadilan (Iqamatu-l-‘Adl) 
Konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) yang kedua yaitu 
Menegakkan Keadilan/Iqamatu-l-‘Adl. Keadilan di sini diartikan sebagai 
keadilan yang mencakup semua aspek kehidupan manusia termasuk juga 
keadilan dari aspek hukum dan ekonomi (Nurhayati & Wasilah, 2015). 
Konsep ini juga bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengalokasian 
dana bank syariah ke dalam beberapa elemen yang menunjang pencapaian 
konsep kedua. Elemen-elemen tersebut ialah Pengembalian yang adil (E5), 
Distribusi Fungsional (E6), dan Produk Bebas Bunga (E7). Pencapaian bank 
syariah pada konsep sedua ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai yang 
dicapai oleh suatu bank syariah, menunjukkan semakin fokus bank syariah 
dalam pencapaian maqashid syariah khususnya dalam konsep MSI yang 
kedua yaitu menegakkan keadilan. 
Allah SWT telah mengatur tentang konsep menegakkan keadilan 
dalam firman-Nya Quran Surah An-Nisa ayat 135: 
ۤاءا َّلل َِٰ والاْو عالَٰأى اانْ ُفِسُكْم ااِو اْلواا ْيِن وااَْلاقْ راِبنْيا ۚ َيَٰأاي ُّهاا الَِّذْينا اَٰمانُ ْوا ُكْونُ ْوا ق اوَّاِمنْيا اِبْلِقْسِط ُشهادا ِلدا
ۗا فاالا ت اتَِّبُعوا اْْلاوَٰأى ااْن ت اْعدِ  ُ ااْوىلَٰ هِبِما  ُلْوا ۚ واِاْن ت اْلوِاْن يَُّكْن غاِنيًّا ااْو فاِقرْيًا فااَّلل َٰ
اٗ   فاِانَّ  تُ ْعرُِضْوا ااوْ  ٓأ
ا  ُلْونا  ِباا كاانا   اَّلل َٰ ِبرْيًا ت اْعما  خا
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri 
atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 





menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. An-Nisa: 135). 
 
Di samping firman Allah tentang menegakkan keadilan, ada pula 
Hadits Nabi yang berasal dari Abdullah Ibnu Amru Ibnu Ash berkata: Nabi 
SAW Bersabda: Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah 
SWT akan berada di atas mimbar yang bercahaya di sebelah kanan Allah 
SWT, orang-orang yang senantiasa berlaku adil dalam keputusannya dan 
keluarganya, dan apa yang mereka pangku (tanggung jawab). (HR. 
Muslim). 
 Ayat dan Hadits di atas menerangkan tentang anjuran untuk 
menegakkan keadilan. Pada Hadits di atas Nabi SAW bersabda akan 
balasan bagi siapa saja yang berlaku adil di sisi Allah. Sedangkan Quran 
Surah An-Nisa Ayat 135 berdasarkan tafsir ringkas Kementerian Agama RI 
ayat di atas memiliki arti sebagai berikut: Allah memerintahkan berbuat adil 
terhadap semua manusia. Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 
secara sungguh-sungguh penegak keadilan di antara umat manusia secara 
keseluruhan, menjadi saksi yang benar karena Allah, tanpa ada 
diskriminasi, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap orang-orang 
yang sangat dekat denganmu sekali pun, seperti ibu bapak dan kaum 
kerabatmu, janganlah jadikan hal itu sebagai penghalang bagimu untuk 
berbuat adil. Jika dia, yang terdakwa itu, kaya, janganlah kamu terpengaruh 
dengan kekayaannya, ataupun jika ia miskin, janganlah merasa iba karena 
kemiskinannya, maka Allah lebih tahu kemaslahatan atau kebaikannya. 





keputusan yang tidak adil dan menjadi saksi yang tidak benar, karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan kata-kata 
dan fakta yang benar atau enggan menjadi saksi yang benar untuk 
menyatakan kebenaran dan menegakkannya, maka ketahuilah Allah Maha 
teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan dalam setiap keputusan yang 
kamu ambil dan setiap kesaksian yang kamu berikan. 
 Implementasi dari Quran Surah An-Nisa ayat 135 pada perbankan 
syariah tentang menegakkan keadilan dapat dilihat pada konsep maqashid 
syariah yang kedua. Pencapaian pada konsep tersebut dapat menjadi tolok 
ukur bagaimana suatu lembaga keuangan syariah dalam mengaplikasikan 
QS An-Nisa ayat 135 tentang menegakkan keadilan dalam kegiatan 
operasionalnya. Rasio-rasio yang termasuk ke dalam konsep kedua ini 
menunjukkan seberapa fokus bank syariah dalam menegakkan keadilan, 
sebagai contoh pada rasio pengembalian yang adil, apabila suatu bank 
syariah mendapatkan rasio yang positif menunjukkan bahwa bank syariah 
menikmati pengembalian yang adil atau kesejahteraan yang baik. Hal 
tersebut termasuk ke dalam bentuk keadilan untuk bank syariah, karena 
bank syariah telah melaksanakan fungsinya sebagai intermediari hingga 
ikut menanggung risiko yang ada. Sehingga profit yang diperoleh bank 
syariah termasuk dalam keadilan bagi bank syariah. Dan dalam konsep 
maqashid syariah hal ini termasuk ke dalam hifdzul maal (menjaga harta) 
dan hifdzun nafs (menjaga jiwa) (Prasetyowati & Handoko, 2019). 





Pada elemen ini, terdapat rasio laba operasional dibagi dengan total 
pendapatan yang bertujuan untuk mengetahui besarnya persentase 
pengembalian yang adil. Rasio tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Pengembalian yang Adil : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 × 100% 
Pada Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa Bank BTPN Syariah 
mendapatkan nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 35,75%. Hal ini disebabkan 
besarnya laba operasional yang diperoleh bank BTPN Syariah 
dibandingkan dengan total pendapatan yang diperoleh. Total laba 
operasional yang diperoleh Bank BTPN Syariah tahun 2018 – 2020 adalah 
sebesar Rp 4.303.253.000.000,- dengan total pendapatan tahun 2018 – 2020 
adalah sebesar Rp 11.994.876.000.000,- dengan perolehan laba terbesar 
pada tahun 2019 yakni sebesar Rp 1.881.064.000.000,-. 
Kemudian disusul oleh Bank BRI Syariah dengan perolehan nilai 
rata-rata rasio sebesar 5,75%, dengan total laba operasional yang diperoleh 
tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 709.109.000.000,- dan total pendapatan 
tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 11.627.916.000.000,- dengan perolehan laba 
terbesar pada tahun 2020 sebesar Rp 433.258.000.000,-. Terakhir Bank 
Panin Dubai Syariah dengan perolehan nilai rata-rata rasio sebesar 1,41% 
dengan total laba operasional yang diperoleh tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 
27.941.420.000,- dan total pendapatan tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 
1.976.504.402.000,- dengan perolehan laba terbesar pada tahun 2019 yakni 





Semakin besar nilai rasio yang dicapai oleh bank syariah, 
menunjukkan bahwa semakin fokus bank syariah dalam memenuhi 
pencapaian aspek pengembalian yang adil dengan tujuan untuk menggapai 
maqashid syariah. 
4.2.2.2. Distribusi Fungsional 
Pada elemen ini terdapat rasio jumlah pembiayaan musyarakah dan 
pembiayaan mudharabah dibagi dengan total pembiayaan yang dilakukan 
oleh bank syariah. Dapat diketahui dari rasio yang diperoleh tingkat 
persentase distribusi fungsional, yakni semakin besar pembiayaan bank 
syariah menggunakan musyarakah dan mudharabah, maka semakin baik 
juga bank syariah dalam mencapai keadilan sosial ekonomi. Amaroh & 
Masturin (2018) menjelaskan bahwa mode pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan kinerja bank 
syariah dalam maqashid syariah. Disebutkan ada 2 kelebihan pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah dalam pengembangan maqashid syariah 
yaitu: (1) Bank syariah memiliki wewenang untuk menentukan kondisi 
proyek jika dibandingkan dengan akad murabahah; dan (2) tentang kontrak 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah, bank syariah memiliki kontrak 
langsung dengan pasar dan jenis mudharib (penyelenggara) yang dapat 
terlibat dalam proyek. Akhirnya alokasi pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah menentukan kinerja bank syariah untuk mewujudkan prinsip 
syariah dan maqashid syariah dalam operasionalnya.  





Rasio Distribusi Fungsional :  
𝑃𝑒𝑚𝑏.𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 × 100% 
Pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah 
memperoleh nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 93,80%. Hal ini tentunya 
dipengaruhi oleh besarnya jumlah mode pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah yang dilakukan oleh Bank Panin Dubai Syariah terhadap total 
pembiayaan yang dilakukan. Total pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah yang dilakukan tahun 2018 – 2020 adalah sebesar Rp 
21.151.144.066.000,- dari total pembiayaan yang dilakukan tahun 2018 – 
2020 Rp 22.583.863.312.000,- dengan pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah terbesar dilakukan pada tahun 2020 yakni sebesar Rp 
7.989.110.820.000,-. 
Kemudian Bank BRI Syariah dengan perolehan nilai rata-rata rasio 
41,48%, dengan total pembiayaan musyarakah dan mudharabah yang 
dilakukan tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 33.788.376.000.000 dari total 
pembiayaan tahun 2018 - 2020 sebesar Rp 82.148.702.000.000,- dan 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah terbesar yang disalurkan pada 
tahun 2020 yakni sebesar Rp 14.479.002.000.000,-. Terakhir Bank BTPN 
Syariah dengan perolehan nilai rata-rata rasio 0,14%, total pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah yang disalurkan tahun 2018 – 2020 sebesar 
Rp 37.070.000.000,- dari total pembiayaan yang disalurkan tahun 2018 – 
2020 sebesar Rp 24.701.534.000.000,- dan pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah terbesar yang disalurkan pada tahun 2019 yakni sebesar Rp 





Syariah melakukan pembiayaan menggunakan model musyarakah dan 
mudharabah.  
4.2.2.3. Pendapatan Bebas Bunga 
Pada elemen ini terdapat rasio pendapatan bebas bunga dibagi 
dengan total pendapatan. Semakin besar nilai rasio tersebut, menunjukkan 
semakin baik bank syariah dalam menghasilkan pendapatan yang jauh dari 
unsur riba. Rasio tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Pendapatan Bebas Bunga : 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑠 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 × 100% 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa keseluruhan bank syariah 
memperoleh nilai rata-rata rasio sebesar 100%, hal ini berarti ketiga bank 
syariah tersebut menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip 
syariah dan dalam menghasilkan pendapatan menjauhi dari sesuatu yang 
berunsur riba. Bank BRI syariah memperoleh total pendapatan bebas bunga 
tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 11.627.916.000.000,-, Bank Panin Dubai 
Syariah memperoleh total pendapatan bebas bunga tahun 2018 – 2020 
sebesar Rp 1.976.504.402.000,- dan Bank BTPN Syariah memperoleh total 
pendapatan bebas bunga tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 11.994.876.000,-. 
Tampak bahwa Bank BTPN Syariah memiliki perolehan pendapatan bebas 
bunga terbanyak diantara dua Bank Syariah yang lain. 
4.2.3. Kinerja Bank Syariah Dalam Pencapaian Konsep Maqashid Syariah Indeks 





Konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) yang ketiga yaitu 
Mendorong Kesejahteraan (Jalbu-l-Maslahah). Dalam hal ini, yang 
dimaksud kesejahteraan ialah dampak manfaat juga kesejahteraan baik bagi 
pihak internal bank syariah seperti karyawan, pemilik dan stakeholder 
internal maupun juga eksternal seperti masyarakat dan stakeholder eksternal 
(Syofyan, 2017). Konsep ini juga bertujuan untuk mengukur seberapa baik 
kinerja bank syariah dalam memenuhi pencapaian konsep ketiga dengan 
didukung oleh beberapa elemen. Elemen-elemen tersebut ialah Rasio Laba 
(E8), Pendapatan Personal (E9) dan Investasi pada sektor riil (E9). 
Allah SWT telah mengatur tentang konsep kesejahteraan dalam 
firman-Nya Quran Surah An- Nahl ayat 97: 
ٍر ااْو اُنْ ثَٰى واُهوا مُ   ْؤِمٌن ف الاُنْحِيي انَّهماْن عاِملا صااحِلًا مِ ْن ذاكا
يَٰوةً  ٗ   ااْجراُهمْ  والاناْجزِي ان َُّهمْ  طايِ باةًۚ  حا
انُ ْوا  ماا اِباْحسانِ  ُلْونا  كا  ي اْعما
Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. An-
Nahl: 97). 
 
Terdapat pula hadits Nabi SAW yang menyatakan tentang 
konsep kesejahteraan, yaitu: 
اِلٍد قاالا حادَّ  ث اناا عاْمُرو ْبُن خا ث اناا اللَّْيُث عاْن يازِيدا عاْن أايب اْلْارْيِ عاْن عاْبِد اَّللَِّ ْبِن عاْمرٍو حادَّ
ِم خارْيٌ قاالا تُ  ْسالا أالا النَِّبَّ صالَّى اَّللَُّ عالاْيِه واسالَّما أايُّ اإْلِ ْطِعُم راِضيا اَّللَُّ عان ُْهماا أانَّ راُجاًل سا





Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (‘Amru bin Khalid) berkata. 
Telah menceritakan kepada kami (Al Laits) dari (Yazid) dari (Abu Al 
Khair ) dari (Abdullah bin ‘Amru); Ada seseorang yang bertanya kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam; “Islam manakah yang paling baik?” 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Kamu memberi makan, 
dan mengucap salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu 
kenal”. (HR. Bukhari) 
Hadits di atas menjelaskan tentang konsep kesejahteraan dengan 
cara memberi makan dan mengucap salam kepada orang yang dikenal 
maupun yang tidak dikenal. Dalam hal ini maksud dari memberi makan 
ialah memberi makan kepada fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan, di samping itu salam merupakan simbol perdamaian dan 
Islam adalah agama kedamaian. Mendoakan orang lain Berdasarkan tafsir 
ringkas Kementerian Agama RI Quran Surah An-Nahl ayat 97 di atas 
memiliki arti sebagai berikut: Barang siapa mengerjakan kebajikan sekecil 
apa pun, baik dia laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan beriman 
dan dilandasi keikhlasan, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik di dunia dan akan Kami beri dia balasan di akhirat 
atas kebajikannya dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari 
apa yang telah mereka kerjakan. 
Implementasi dari Quran Surah An-Nahl ayat 97 pada perbankan 
syariah tentang kesejahteraan dapat dilihat pada konsep maqashid syariah 





memproksikan bagaimana suatu lembaga keuangan syariah 
mengaplikasikan QS An-Nahl ayat 97 dalam kegiatan operasionalnya. 
Dalam konsep ketiga ini, terdapat beberapa elemen yang menunjukkan 
bagaimana implementasi dari konsep kesejahteraan sesuai dengan QS An-
Nahl ayat 97. Sebagaimana rasio laba menunjukkan sisi kesejahteraan bagi 
internal perusahaan, pendapatan personal menunjukkan sisi kesejahteraan 
bagi eksternal perusahaan seperti masyarakat yang membutuhkan dan 
investasi pada sektor riil menunjukkan sisi kesejahteraan bagi eksternal 
perusahaan (Prasetyowati & Handoko, 2019). 
4.2.3.1. Rasio Laba  
Pada elemen ini terdapat rasio laba bersih dibagi dengan total aset 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan aset yang dimiliki oleh 
bank syariah dalam menghasilkan laba bersih (Rosyidah et al., 2018). 
Rasio ini menunjukkan apabila semakin besar rasio yang didapat maka 
semakin besar juga keuntungan yang akan diperoleh bank syariah yang 
kemudian akan berdampak pada kesejahteraan pemilik dan pegawai pun 
juga bagi para stakeholder (Syofyan, 2017). Rasio tersebut dapat ditulis 
sebagai berikut: 
Rasio Laba : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa Bank BTPN 
Syariah memperoleh nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 11,07% dengan 
pencapaian profit rasio tertinggi pada tahun 2019 yakni sebesar 13,60%. 





rasio tertinggi pada tahun 2019 sebesar 1,79%. Dan terakhir Bank Panin 
Dubai Syariah dengan nilai rata-rata rasio 0,19% dengan nilai rasio 
tertinggi pada tahun 2018 sebesar 0,26%. 
4.2.3.2. Pendapatan Personal 
Pada elemen ini terdapat rasio zakat dibagi dengan laba 
perusahaan. Dengan adanya zakat yang disalurkan oleh bank syariah, 
maka berdampak pada kesejahteraan masyarakat bagi hadirnya bank 
syariah tersebut. Semakin tinggi rasio yang diperoleh pada elemen ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi juga dana zakat yang keluarkan oleh 
bank syariah tersebut untuk menyejahterakan masyarakat. Rasio tersebut 
dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Pendapatan Personal : 
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡
𝐿𝑎𝑏𝑎
 × 100% 
Pada Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa Bank BRI Syariah 
memperoleh nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu sebesar 6,11%. Hal ini 
tentunya dipengaruhi oleh besarnya jumlah dana zakat yang dikeluarkan 
oleh bank syariah tersebut dari total laba yang diperoleh. Total dana zakat 
yang dikeluarkan bank BRI Syariah tahun 2018 – 2020 adalah sebesar Rp 
19.148.702.000.000,- dan total laba yang diperoleh tahun 2018 – 2020 
adalah sebesar Rp 428.670.000.000,- dengan jumlah dana tertinggi yang 
dikeluarkan oleh Bank BRI Syariah adalah tahun 2018 sebesar Rp 
7.030.000.000,- 
 Kemudian Bank Panin Dubai Syariah memperoleh nilai rata-rata 





sebesar Rp 1.287.395.000,- dari total laba yang diperoleh tahun 2018 -
2020 sebesar Rp 51.495.828.000,- dengan pengeluaran dana zakat terbesar 
pada tahun 2019 sebesar Rp 1.118.945.000,- namun pada tahun 2018 Bank 
Panin Dubai Syariah tidak mencatatkan pengeluaran dana zakatnya pada 
laporan keuangan, sehingga dana zakat tahun 2018 bernilai Rp 0,-. 
Terakhir Bank BTPN Syariah tidak mencatatkan pengeluaran dana zakat 
pada tiga tahun terakhir sehingga Bank BTPN Syariah memperoleh nilai 
rasio 0. Hal ini disebabkan sejak tanggal Bank BTPN Syariah beroperasi 
sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah, Bank BTPN Syariah 
belum menunjuk suatu lembaga untuk mengelola sumber dan penggunaan 
dana zakat dan kebajikan. Dan sampai tanggal 31 Desember 2020 Bank 
BTPN Syariah belum mengelola penerimaan dana zakat, baik yang 
bersumber dari Bank maupun dari pihak luar. 
4.2.3.3. Investasi Pada Sektor Rill 
Pada elemen ini terdapat rasio investasi pada sektor riil dibagi 
dengan total investasi. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak investasi 
yang disalurkan bank syariah kepada sektor riil di Indonesia. Semakin 
tinggi nilai rasio tersebut, menunjukkan semakin banyak investasi yang 
disalurkan untuk sektor riil. Rasio tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
Rasio Investasi pada Sektor Riil : 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑖𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 × 100% 
Pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa Bank Panin Dubai 
Syariah memperoleh nilai rata-rata rasio tertinggi yaitu 92,89% hal ini 





oleh Bank Panin Dubai Syariah disalurkan kepada sektor riil. Total dana 
investasi pada sektor riil Bank Panin Dubai Syariah tahun 2018 – 2020 
sebesar Rp 22.583.863.312.000,- dari total investasi tahun 2018 – 2020 
sebesar Rp 24.242.325.066.000,- dengan jumlah investasi sektor riil 
terbesar pada tahun 2020 sebesar Rp 8.607.239.300.000,-. 
Kemudian Bank BTPN Syariah memperoleh nilai rata-rata rasio 
sebesar 81,25% dengan total investasi sektor riil tahun 2018 – 2020 sebesar 
Rp 24.701.534.000.000,- dari total investasi yang dilakukan tahun 2018 – 
2020 sebesar Rp 30.652.965.000.000,- dengan penyaluran investasi sektor 
riil terbesar pada tahun 2019 sebesar Rp 8.797.056.000.000,-. Terakhir 
Bank BRI Syariah memperoleh nilai rata-rata rasio sebesar 71,14% dengan 
total investasi sektor riil tahun 2018 – 2020 sebesar Rp 
82.148.702.000.000,- dari total investasi yang disalurkan tahun 2018 – 2020 
sebesar Rp 114.554.586.000.000,- dengan penyaluran investasi sektor riil 
terbesar pada tahun 2020 sebesar Rp 37.488.105.000.000,-. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bank syariah memberikan nilai 
yang cukup baik dalam sektor investasi, hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Antonio et al. (2012) yang menyatakan bahwa bank syariah di 
Indonesia telah memberikan performa yang baik pada sektor investasi yang 
hampir seluruhnya menyentuh sektor riil dan hanya sedikit yang 
dialokasikan pada sektor non-riil dan menunjukkan bahwa perbankan 
syariah di Indonesia telah mengoptimalkan fungsi intermediasi bank yang 






4.2.4. Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
Mohammed & Razak (2008) Menjelaskan dalam penelitiannya 
bahwa setelah mengidentifikasi ketiga tujuan yang menjadi konsep 
pengukuran maqashid syariah, selanjutnya digunakan metode milik sekaran 
dalam pengaplikasian ketiga konsep utama yang selanjutnya disebut 
sebagai konsep sekaran, maka ditemukanlah rasio dari ketiga tujuan yang 
terukur. Selanjutnya kerangka maqashid syariah yang telah dikembangkan 
dikirimkan kepada para ahli syariah di timur tengah dan malaysia yang 
cukup berpengalaman di bidang bank syariah dan konvensional untuk 
diverifikasi melalui wawancara dan kuesioner, pada metode wawancara 
hampir semua ahli dari 12 ahli memverifikasi kerangka maqashid syariah 
yang diberikan dan dari kuesioner enam belas ahli diminta untuk 
memberikan bobot setiap komponen dan menentukan apakah pengukuran 
kinerja dapat diterima. Bobot rata-rata yang diberikan oleh para ahli adalah 
yang sebagai terlampir pada Tabel 3.1. 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil perhitungan nilai Indikator Kinerja 
(IK) dan nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) Bank BRI Syariah, Bank 
Panin Dubai Syariah dan Bank BTPN Syariah periode 2018 – 2020. Dari 
tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam pencapaian indikator kinerja 
pertama yaitu pendidikan individu, Bank BTPN Syariah memperoleh nilai 
tertinggi yaitu 0,47%. Pada indikator kinerja ini, Bank BTPN Syariah 





Masing-masing elemen tersebut memperoleh nilai sebesar 0,24% dan 
0,18%. Selanjutnya Bank BRI Syariah dengan pencapaian nilai rasio IK 1 
sebesar 0,38%. Dan Bank Panin Dubai Syariah dengan pencapaian nilai 
rasio   IK 1 sebesar 0,33%. 
Kemudian pada indikator kedua yaitu menegakkan keadilan, 
pencapaian masing-masing bank syariah cukup baik secara keseluruhan. 
Bank Panin Dubai Syariah menjadi bank syariah dengan pencapaian 
indikator kinerja kedua tertinggi di antara dua bank syariah lainnya. Bank 
Panin Dubai Syariah memperoleh nilai untuk indikator kinerja kedua 
sebesar 28,06%, hal ini dipengaruhi oleh besarnya rasio distribusi 
fungsional yang mencapai 93,80%. Selanjutnya Bank BRI Syariah 
memperoleh nilai indikator kinerja kedua sebesar 21,73%, dan terakhir 
Bank BTPN Syariah dengan perolehan nilai indikator kinerja kedua sebesar 
20%. 
Selanjutnya indikator kinerja ketiga yaitu mendorong kesejahteraan, 
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga bank syariah yang terlampir, Bank 
Panin Dubai Syariah kembali mengungguli kedua bank syariah lainnya, 
dengan perolehan nilai indikator kinerja ketiga sebesar 10,20%, hal ini 
didukung oleh besarnya pencapaian bank syariah pada rasio laba dan rasio 
investasi pada sektor riil yang mencapai 11,07% dan 81,25%. Selanjutnya 
Bank BTPN Syariah dengan perolehan nilai indikator kinerja ketiga sebesar 






Rasio yang dicapai masing-masing bank syariah menunjukkan 
bahwa semakin besar rasio yang diperoleh bank syariah maka semakin 
fokus bank syariah dalam memenuhi aspek pencapaian maqashid syariah 
itu sendiri. Setelah mengetahui nilai masing-masing Indikator Kinerja (IK), 
langkah selanjutnya yaitu menjumlahkan masing-masing nilai Indikator 
Kinerja tersebut untuk mendapatkan nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
dari masing-masing bank syariah. Dari nilai MSI tersebut akan diketahui 
bagaimana kinerja suatu perbankan syariah dalam mencapai aspek 
maqashid syariah. Berdasarkan Tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa 
pencapaian nilai Maqashid Syariah Indeks bank syariah berturut-turut ialah 
Bank BRI Syariah mendapat nilai MSI sebesar 30,38%, Bank Panin Dubai 
Syariah mendapat nilai MSI sebesar 38,59% dan Bank BTPN Syariah 
mendapat nilai MSI sebesar 30,24%. Apabila dilakukan ranking dari hasil 
nilai Maqashid Syariah Indeks tersebut, maka akan tampak seperti tabel 
4.12 berikut ini: 
 Tabel 4.12 
Peringkat Nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) Bank Syariah 
Periode 2018 – 2020 
Bank Umum Syariah MSI Ranking 
Bank Panin Dubai Syariah 38,59 1 
Bank BRI Syariah 30,38 2 
Bank BTPN Syariah 30,24 3 
Sumber: Data Penulis 
Tampak bahwa Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan nilai MSI 





30,38% dan terakhir Bank BTPN Syariah dengan nilai MSI 30,24%. Hal ini 
berarti bahwa Bank Panin Dubai Syariah memiliki kinerja yang cukup baik 
di antara bank syariah lainnya dalam memenuhi aspek maqashid syariah 
yang dirumuskan oleh Abu Zahrah. Sedangkan Bank BRI Syariah dan Bank 
BTPN Syariah mendapatkan nilai MSI dengan selisih yang tidak terlalu 
jauh, namun kinerja kedua bank syariah tersebut juga cukup baik dalam 
mencapai aspek maqashid syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Mohammed & Taib (2015), Al Arif & Yati (2021),  
Amaroh & Masturin (2018), Antonio et al. (2012), Jazil & Syahruddin 
(2013), Nugraha et al. (2020) bahwa pengukuran kinerja perbankan syariah 
menggunakan konsep maqashid syariah indeks (MSI) sangat kompatibel 
dan menunjukkan hasil yang baik bagi perbankan syariah, dan secara umum 
bank syariah telah menunjukkan hasil pencapaian yang baik dalam 
pemenuhan aspek maqashid syariah. 
4.2.5. Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
menurut Abu Zahrah  
Mohammed et al. (2008) menyatakan bahwa konsep Maqashid 
Syariah yang lebih halus dari tujuan spesifik konsep maqashid syariah yang 
telah dijelaskan oleh para ulama, adalah konsep yang di klasifikasikan oleh 
Abu Zahrah. Di samping itu, Solihin et al. (2019) juga menyatakan bahwa 
konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) Abu Zahrah menggunakan 





untuk melihat secara lebih rinci mengenai peran perbankan syariah baik dari 
aspek keuangan maupun aspek sosialnya. 
Konsep maqashid syariah menurut Abu Zahrah terbagi atas 3 tujuan 
utama, yaitu Mendidik Individu (Tahdhibu-l-fard), Menegakkan Keadilan 
(Iqamatu-l-‘adl) dan Mendorong Kesejahteraan (Jalbu-l-maslahah), yang 
selanjutnya ketiga tujuan ini kemudian menjadi dasar pengembangan 
konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) yang dirumuskan oleh Mohammed 
et al. (2008) pada penelitiannya yang berjudul “The Performance Measures 
of Islamic Banking Based on the Maqashid Framework”. 
Menurut teori Maqashid Syariah Abu Zahrah (1997) dalam Sudrajat 
& Sodiq (2016), maqashid syariah ialah tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
dalam penetapan hukum syariah atau maqashid syariah yang mencakup 
Mendidik Individu (Tahdhibu-l-Fard), Menegakkan Keadilan (Iqamatu-l-
‘adl) dan Mendorong Kesejahteraan (Jalbu-l-Maslahah). Mendidik 
Individu bertujuan agar masing-masing individu menjadi mambau-l-khair 
atau sumber kebaikan bagi sekitarnya dan bukan sebaliknya menjadi 
mambaus-syar atau sumber keburukan bagi sekitarnya. Yang kemudian 
berbagai macam bentuk ibadah yang disyariatkan bertujuan untuk melatih 
jiwa agar menjadi insan yang Amar ma’ruf Nahi munkar yaitu menegakkan 
kebenaran dan melarang kebathilan. Menegakkan Keadilan bertujuan untuk 
mewujudkan keadilan dalam segala bentuk lini kehidupan, termasuk saat 
bermuamalah dengan sesama manusia dengan menghormati hak dan 





hamba dimata Allah semua sama, hanya amal ibadah lah yang 
membedakannya. Mendorong Kesejahteraaan yaitu menghasilkan 
kesejahteraan. Kesejahteraan yang dimaksud merupakan kesejateraan bagi 
semua manusia dan tidak hanya bagi segelintir kelompok. Dan berdasarkan 
hukum-hukum islam dan nash-nash agama, kesejahteraan yang sebenarnya 
ialah yang bertujuan untuk menjaga agama, jiwa, harta, akal dan keturunan. 
Berdasarkan hasil penilaian kinerja bank syariah yang terdaftar di 
IDX tahun 2018-2020 dengan menggunakan konsep Maqashid Syariah 
Indeks (MSI) berdasarkan teori Abu Zahrah, pada konsep maqashid syariah 
yang pertama menurut Abu Zahrah yaitu Mendidik Individu, tampak bahwa 
Bank BTPN Syariah menunjukkan pencapaian yang baik dengan total dana 
yang dialokasikan untuk tujuan Mendidik Individu mencapai 0,47%. 
Kemudian Bank BRI Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah juga 
menunjukkan pencapaian yang baik dengan total dana yang dialokasikan 
untuk tujuan Mendidik Individu mencapai 0,38% dan 0,33%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga bank syariah telah menjadi sumber kebaikan 
bagi lingkungannya, baik bagi internal maupun eksternal bank syariah itu 
sendiri dengan ditandai upaya bank syariah dalam memenuhi empat aspek 
yang mendukung pemenuhan tujuan Mendidik Individu yaitu, pendidikan, 
pelatihan, penelitian dan publikasi. 
Kemudian pada konsep maqashid syariah yang kedua menurut Abu 
Zahrah yaitu Menegakkan Keadilan, tampak bahwa Bank Panin Dubai 





tujuan Menegakkan Keadilan mencapai 28,06%. Kemudian Bank BRI 
Syariah dan Bank BTPN Syariah juga menunjukkan pencapaian yang baik 
dengan total dana yang dialokasikan untuk tujuan Menegakkan Keadilan 
mencapai 21,37% dan 20%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga bank 
syariah telah berupaya untuk mewujudkan keadilan, khususnya dalam 
lingkup bermuamalah dengan manusia baik bagi internal maupun eksternal 
bank syariah itu sendiri. Dengan ditandai oleh upaya bank syariah dalam 
memenuhi tiga aspek yang mendukung pemenuhan tujuan Menegakkan 
Keadilan yaitu pengembalian yang adil, distribusi fungsional dan produk 
bebas bunga. 
Terakhir pada konsep maqashid syariah yang ketiga menurut Abu 
Zahrah yaitu Mendorong Kesejahteraan. Tampak bahwa Bank Panin Dubai 
Syariah menunjukkan pencapaian yang baik dengan alokasi dana untuk 
tujuan Mendorong Kesejahteraan mencapai 10,2%. Kemudian Bank BTPN 
Syariah dan Bank BRI Syariah juga menunjukkan pencapain yang baik 
dengan alokasi dana untuk tujuan Mendorong Kesejahteraan mencapai 
9,78% dan 8,27%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga bank syariah telah 
berupaya untuk mewujudkan kesejahteraan sesuai dengan konsep 
mawashid syariah yang dirumuskan oleh Abu Zahrah. Kesejahteraan bagi 
setiap manusia dan tidak hanya untuk segelintir kelompok. Ketiga bank 
syariah juga sudah menunjukkan upayanya dalam menjaga agama (Hifdzu-
din), menjaga jiwa (Hifdzun-nafs), menjaga harta (Hifdzul-maal), menjaga 
















5.1  Kesimpulan 
Penilaian kinerja perbankan syariah yang telah dilakukan dengan 
menggunakan konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) menunjukkan hasil 
pencapaian kinerja bank syariah yang cukup baik. Pencapaian masing-
masing bank syariah dalam memenuhi aspek pendidikan individu, 
menegakkan keadilan dan mendorong kesejahteraan secara umum cukup 
baik meskipun ada beberapa bank syariah yang belum sepenuhnya 
memenuhi rasio dari konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) tersebut. 
Bank syariah dengan nilai MSI tertinggi sampai terendah tahun 2018 
– 2020 secara berurutan adalah bank Panin Dubai Syariah, Bank BRI 
Syariah dan Bank BTPN Syariah. Hal ini berarti bahwa Bank Panin Dubai 
Syariah memiliki kinerja yang cukup baik di antara bank syariah lainnya 
dalam memenuhi aspek maqashid syariah yang dirumuskan oleh Abu 
Zahrah. Sedangkan Bank BRI Syariah dan Bank BTPN Syariah 
mendapatkan nilai MSI dengan selisih yang tidak terlalu jauh, namun 
kinerja kedua bank syariah tersebut juga cukup baik dalam pemenuhan 
aspek maqashid syariah. 
5.2  Saran 
Dari adanya penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi pihak-pihak 
terkait: 





Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang berprinsip syariah 
harus terus berusaha untuk meningkatkan aspek dalam mencapai 
maqashid syariah. Khususnya bagi Bank BTPN Syariah untuk 
meningkatkan beberapa aspek seperti pada kegiatan hibah pendidikan 
dan pengalokasian dana untuk pengeluaran zakat juga dapat lebih 
transparan dalam pelaporannya pada laporan keuangan maupun laporan 
tahunan. 
Di samping itu bagi pemerintah sebagai regulator, diharapkan 
dapat membuat kebijakan yang mendukung tercapainya maqashid 
syariah bagi bank syariah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk terus 
mengembangkan penelitian terkait baik dari sisi objek, lokasi maupun 
konsep Maqashid Syariah Indeks (MSI) itu sendiri, disebabkan konsep 
Maqashid Syariah Indeks ini masih akan terus berkembang pada waktu 
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Kinerja Perbankan Syariah Menggunakan 
Konsep Maqashid Syariah Indeks 
Tabel 1. Pendidikan Individu 





Tahun  Hibah Pendidikan   Total Biaya  Rasio 
1 BRIS 
2018 
Rp             
1,170,426,068 




Rp                 
662,596,000 




Rp                 
296,750,000 





Rp             
3,248,207,000 




Rp             
2,421,917,000 




Rp             
1,685,361,000 





Rp                                     
- 




Rp                                     
- 




Rp                                     
- 










Tahun  Biaya Penelitian   Total Biaya  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp           
31,855,000,000  




 Rp           
34,824,000,000  




 Rp           
42,744,000,000  









Tahun  Biaya Penelitian   Total Biaya  Rasio 
2 PNBS 
2018 
 Rp             
2,571,002,000  




 Rp             
2,371,568,000  




 Rp             
1,602,891,000  





 Rp           
29,498,000,000  




 Rp           
48,552,000,000  




 Rp           
64,758,000,000  









Tahun  Biaya Pelatihan   Total Biaya  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp             
8,563,000,000  




 Rp             
8,290,000,000  




 Rp             
4,707,000,000  





 Rp             
5,841,287,000  




 Rp                 
553,713,000  




 Rp             
1,122,427,000  





 Rp           
43,457,000,000  




 Rp           
52,412,000,000  




 Rp           
17,470,000,000  















Tahun  Biaya Publikasi   Total Biaya  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp           
20,178,000,000  




 Rp           
22,677,000,000  




 Rp           
24,041,000,000  





 Rp             
5,515,967,000  




 Rp             
3,103,208,000  




 Rp             
2,389,860,000  





 Rp           
15,976,000,000  




 Rp           
15,916,000,000  




 Rp             
3,847,000,000  





Tabel 2. Menegakkan Keadilan 





Tahun  Laba   Total Pendapatan  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp         
157,473,000,000  




 Rp         
118,378,000,000  




 Rp         
433,258,000,000  





 Rp             
4,082,879,000  




 Rp           
18,550,506,000  




 Rp             
5,308,035,000  









Tahun  Laba   Total Pendapatan  Rasio 
3 BTPS 
2018 
 Rp     
1,302,549,000,000  




 Rp     
1,881,064,000,000  




 Rp     
1,119,640,000,000  










 Musyarakah & 
Mudharabah  
 Total Pembiayaan  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp     
7,882,255,000,000  




 Rp   
11,427,119,000,000  




 Rp   
14,479,002,000,000  





 Rp     
5,428,644,600,000  




 Rp     
7,733,388,646,000  




 Rp     
7,989,110,820,000  





 Rp                                     
-    




 Rp           
28,838,000,000  




 Rp             
8,232,000,000  










 Pendapatan Bebas 
Bunga  
 Jumlah Pendapatan  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp     
3,294,489,000,000  




 Rp     
3,625,397,000,000  




 Rp     
4,708,030,000,000  










 Pendapatan Bebas 
Bunga  
 Jumlah Pendapatan  Rasio 
2 PNBS 
2018 
Rp         
598,862,358,000 




 Rp         
662,560,004,000  




 Rp         
715,082,040,000  





 Rp     
3,460,415,000,000  




 Rp     
4,475,094,000,000  




 Rp     
4,059,367,000,000  





Tabel 3. Mendorong Kesejahteraan 




Tahun  Laba Bersih   Total Aset  Rasio 
1 BRIS 
2018     0.43% 
2019     0.31% 
2020     0.81% 
2 PNBS 
2018     0.26% 
2019     0.25% 
2020     0.06% 
3 BTPS 
2018     12.40% 
2019     13.60% 
2020     7.20% 
 





Tahun  Zakat   Laba  Rasio 
1 BRIS 
2018 
Rp             
7,030,000,000 




Rp             
7,026,000,000 




Rp             
5,594,000,000 









Tahun  Zakat   Laba  Rasio 
2 PNBS 
2018 
Rp                                       
- 




Rp             
1,118,945,000 




Rp                 
168,450,000 





 Rp                                     
-    




 Rp                                     
-    




 Rp                                     
-    









Tahun  Investasi Sektor Riil   Tota Investasi  Rasio 
1 BRIS 
2018 
 Rp   
19,620,703,000,000  




 Rp   
25,039,894,000,000  




 Rp   
37,488,105,000,000  





Rp     
5,881,921,500,000 




 Rp     
8,094,702,512,000  




 Rp     
8,607,239,300,000  





 Rp     
7,143,353,000,000  




 Rp     
8,797,056,000,000  




 Rp     
8,761,125,000,000  








Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Rasio Bank Syariah di Indonesia 
Tahun 2018-2020 
No. Elemen Rasio Nilai Rata-Rata Rasio 
BRIS PNBS BTPS 
1 E1. Hibah Pendidikan R1 0,06 1,04 0 
2 E2. Penelitian R2 2,67 0,93 2,92 
3 E3. Pelatihan R3 0,55 0,96 2,31 
4 E4. Publikasi R4 1,64 1,52 0,73 
5 E5. Pengembalian yang adil R5 5,75 1,41 35,75 
6 E6. Distribusi Fungsional R6 41,48 93,80 0,14 
7 E7. Produk Bebas Bunga R7 100 100 100 
8 E8. Rasio Laba R8 1,13 0,19 11,07 
9 E9. Pendapatan Personal R9 6,11 2,43 0 
10 E10. Investasi pada sektor riil R10 71,14 92,89 81,25 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Pembobotan Maqashid Syariah Indeks Bank 








E1. Hibah Pendidikan 0.06 
0.30 
0.24 0.004 
E2. Penelitian 2.67 0.27 0.216 
E3. Pelatihan 0.55 0.26 0.043 
E4. Publikasi 1.64 0.23 0.113 
E5. Pengembalian yang adil 5.75 
0.41 
0.30 0.707 
E6. Distribusi Fungsional 41.48 0.32 5.442 
E7. Produk Bebas Bunga 100 0.38 15.580 
E8. Rasio Laba 1.13 
0.29 
0.33 0.108 
E9. Pendapatan Personal 6.11 0.30 0.532 
E10. Investasi pada sektor 













E1. Hibah Pendidikan 1.04 
0.30 
0.24 0.07 
E2. Penelitian 0.93 0.27 0.08 
E3. Pelatihan 0.96 0.26 0.07 
E4. Publikasi 1.52 0.23 0.11 
E5. Pengembalian yang adil 1.41 
0.41 
0.30 0.17 
E6. Distribusi Fungsional 93.80 0.32 12.31 
E7. Produk Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
E8. Rasio Laba 0.19 
0.29 
0.33 0.02 
E9. Pendapatan Personal 2.43 0.30 0.21 
E10. Investasi pada sektor 









E1. Hibah Pendidikan 0.00 
0.30 
0.24 0.00 
E2. Penelitian 2.92 0.27 0.24 
E3. Pelatihan 2.31 0.26 0.18 
E4. Publikasi 0.73 0.23 0.05 
E5. Pengembalian yang adil 35.75 
0.41 
0.30 4.40 
E6. Distribusi Fungsional 0.14 0.32 0.02 
E7. Produk Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
E8. Rasio Laba 11.07 
0.29 
0.33 1.06 
E9. Pendapatan Personal 0.00 0.30 0.00 
E10. Investasi pada sektor 
riil 81.25 0.37 8.72 
 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai Indikator Kinerja Bank Syariah di 
Indonesia Tahun 2018-2020 
ELEMEN RASIO BRIS BPDS BTPNS 
E1. Hibah Pendidikan R1 0.004 0.075 0.000 
E2. Penelitian R2 0.216 0.076 0.237 




ELEMEN RASIO BRIS BPDS BTPNS 
E4. Publikasi R4 0.113 0.105 0.051 
TOTAL PENDIDIKAN 0.376 0.330 0.468 
E5. Pengembalian yang adil R5 0.707 0.173 4.398 
E6. Distribusi Fungsional R6 5.442 12.307 0.018 
E7. Produk Bebas Bunga R7 15.580 15.580 15.580 
TOTAL KEADILAN 21.729 28.060 19.996 
E8. Rasio Laba R8 0.108 0.018 1.059399 
E9. Pendapatan Personal R9 0.532 0.211 0.000 
E10. Investasi pada sektor 
riil R10 7.634 9.967 8.718 
TOTAL KESEJAHTERAAN 8.274 10.196 9.777 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Nilai Maqashid Syariah Indeks (MSI) Bank 
Syariah di Indonesia Tahun 2018-2020 
INDIKATOR KINERJA BRIS BPDS BTPNS 
IK1 (PENDIDIKAN) 0.38 0.33 0.47 
IK2 (KEADILAN) 21.73 28.06 20.00 
IK3 (KESEJAHTERAAN) 8.27 10.20 9.78 
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